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ABSTRAK

Mama . Ads Wahyu Prbadi
Program Studi | Magister Hinm Komputer
Judul : Pengindeksan Konseptual secara Dinamis dengan Singular Value

Decomposition pada Sistem Temu Kembali Informast

Setiap dokumen pada koleksi menjelaskan suatu konsep berdasarkan topik yang
dibshasnva Konsep tersebut didapat dengan teknik pengindeksan konseptual atau
Latert Semamnic fndesing. Teknik tersebut mengakibatkan jumlah dokomen vang
terambil lebih banyak karena adanya perluasan kuen {guery expansion) secara
konseptual. Seiring berjalannya wakiu, terjadi penambahan dokumen sehingga
indeks menjadt tidak lengkap. Digunzkan metode penambahan dokumen secara
dinawis pada indeks konseptual vang ada dengan metode foiding.n dan SVD-
Update. Ujicoba dilakukan pada kumpulan hasil penclitian lembags BATAN
sebanyak 1162 ahstrak dokumen. Berdasarkan ujicoba, pada model pengindeksan
konseptual dokwnen yang terambil Jebih banyak yaitu rata-rata 12,63%
dibandingkan dengan penggunaan pengindeksan bissa sebanyak 10,37%. Pada
yjicoba penambahan dokumen, tefjadi penurnnan kinega yeug tidak signifikan
yaitu 0,5% hingga 2% saja

Kats Kynci:

Temu Kembali Informast, Pengindeksan Dinamis, Singular Value Decomposition,
Ekspansi Kueri
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ABSTRACT

Name - Adi Wahyu Pribadi
Studi Program : Magister of Computer Science
Judul : Conceptual Indexing Dinamically using Singular Value

Decomposition in Informatin Retrieval System

Each document in the collection describes a concept based on particular fopices.
The concept is obtained with the technique of conceptual or latent Semantic
Indexing. The technique resuliing in the pumber of documents feiched more
because of the conceptual query expansion, Over time, there was the addition of
documents so that the indexes are not complete. Using Folding-in and SVD-
Updaie o update the index of document collection conceptually. We use BATAN
research collection of 1162 document abstracts. Based on testing, on the
conceptoal model of the document fetched more with the average of 12.63%
compared with the normal indexing of 10.37%. On testing of adding documents, 2
decline of performance that is not significant, namely 0.5% to 2% only.

Key word

Information Retrieval, dinamic indexing, singular value decomposition, guery
gxpantion
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ledakan informasi dalam bentuk tulisan menyebabkan kesoliten bagi pengguna
mendapatkan informasi yang cepat, padat, dan relevan terhadap kebutuhan
informasinya. Untuk mengatasinya diperfukan suatu sistem pencarian yang dapal
membenikan layanan texhadap kebutdhan informasi pengguna. Sistem pencarian
seperti ini disebut sebagai Sistem Temu Kembali Informasi. Bacza mengaiakan
babwmsanya sistern temu kembali informast berhubungan dengan representasi,
media penyimpanan, organisasi, dan akses terhadap informasi (Baeze-Yates dan
Ribeiro-Neto, 1999). Sistem temmu kembali informasi adalsh suatu sistem yang
memproses berkas atau dokumen dan herwsaba mengidentifikasikan serta
menemukan kembali dokumen tertentu dari kumpulannya dalam rangka merespon
kebutuhan infosmast (kuet)) pecggmma Penemuan kembalt suats dokumen

bergantumg pada kesamasn antaca dokumen dan kuer yang diberikan (Salion,
1989},

Masing-masing dokumen pada koleksi menjelaskan suatu konsep berdasarkan
topik vang dibahasnya (Beny, 1999). Cara jelas untuk mengerti isi atau konsep
pada sebush dokumen adalsh dengan membaca keseluruhan dokumen tersebut,
sehingga dapat diketabui dokumen-dokumen mana saja yang refevan dengan suatu
kebutuhan informasi. Namun bal ini menjadi tidak praktis apabila dokumen yang
distmpan pada koleksi berjumlah sangat banyak, setiap dokumen telah memiliki
ahsirak yang merupakan intisan dad dokwmen, Qleh karena itu dilskukenlah
proses identifikasi konsep sebuah dokumen. Proses identifikast dilakukan dengan
pemilihan istiigh-isttlah yang dianggap mewskili isi dari suatu dokumen. Proses
identifikasi konsep dokumen disebut sebagai proses peogindeksan.

Proses pengindeksan dapat dilakukan dengan dua cara yait manual dan otomatis.
Pengindeksan manual senng disebul juga sebagal human indexing. Pengindeks
melakukan pengindeksan secara manual doogan memilih istish-istilah yvang
dranggap mewakili dokumen. Sedangkan pengindeksan secars otomatis dilakukan
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dengan menggunakan sistem berbasis komputer. Kedua cara sama-sama bertujuan

menentukan sstlah-istilah yang dianggap mewakili isi dad sualu dokurmen.

Hasit proses pengindeksan vang baik adalah berupa istilah-igtilah vang benar-
benar dianggap mewakili isi suatu dokmmen. Hal tersebut cukup sulif diwnjudkan
dikarenakan terdapatnya penmasalghan vang muncul pada saat  proses
pengindeksan batk pengindeksan manual maupur otomatis. Pengindeksan manual
bersifat subjektif sehingpa hasil pengindeksan akan berbeda di antara pars
indexer. Juga terdapat kelidakkonsisfenan istilah-istilah yang dipitih pads
dokumen yang sama karena kekayaan bahasa sehingga ide atau topik dapat
divngkapkan dengan cara yang berbeda-beda

Lancesier mengemukskan penpgumansn kosa kata vang dikontrol (vocabulary
controifer) untuk mengatasi ketidakkonsistenan tersebut. Pengontrolan kosa kata
memberikan sgiumiah istilah yang sudsh dioterisasi oleh seorang vang zhli vang
dapat dijadikan indeks pada bidang.bidang tertentu. Pada pengindeksan otomatis
texdapat beberapa proses yang ditempuh sehingga akhimya didapat indeks istilah.
Proses tersebut meliputt pemiliban kala atau parsing, pembuangan kata buang
(sfopiist), penghilangan alau pemetongan imbuhan sehingga didspat kata daser
(stemming}, dan daflar istilah (ictionary) vang tidak peru di-stemming (Indra
Budi, 2002).

Proses temu-kembali nantinya tergantung pada istilah-istilah hesil proges
pengindeksan. Istilsh-istilah yang dipunakan sebagal perwakilan isi dokumen
kadang-kadang memilikd sinomim, yaita kata-kata yang themilild rmakne serupa
Bahkan suatu istilah yang sama memilild konsep vang berbeda tergantung kalimat
dan komigks yang menyertai istilah tersebut, disebut sebagal polisemi.
Permasalahan lerssbut dicoba unfuk diatasi dengan mengpunakan thesqurus yaitu
daflar istilah-istitah terkelompok yang roemiliki mekna sama. Thesawrus dapat
digunakar selama proses penvimpanan dokumen  univk  mengontrol
pembendaharasn kata. Di mana setigp variasi istilah-istilah diganti dengan istilah
standar, Alternatif lain penggunaan thesqurus adalah selama proges kueri. Hal i
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memperiuss istilah-istilah vang digunaken pada kuer schingga dapat memasitkan
dokumen relevan tidak luput terambil akibat sempitnya istilah yang digunakan
pada kueri (Korfhage, 1997),

Pada upmmnya, pada proses remieval istilah-istilah hagil pengindeksan pada
dokumen dibandingkan dengan istilsh-istilah yang terdapat pada kuen pemakai.
Sedangkan seringkali terdapat lebih daxi satu istilah untuk menerangkan sebuah
konsep (sinonim) schingga istilah yang dipmaken pade kueri menjadi tidak
oplimal vntuk menemukan kembali dokumen yang sebenamya relevan, Begitu
puls ketike istilah yang terdapat pada dokumen memiliki banysk konsep
(polisemi), Alibatnya ketika kueri diberikan, dokumen yang terambil menjadi
tidak relevan. Sehinppa dilakukan pendekalan demgan membandingkan antars
kuerl dan dokumen berdasarkan konsepnya.

¥roses terou kembali informasi berdasarkan konsep ini disebut sebagai metode
Latent Semantic Indexing {L8I) {Deerwester, 1990). LSI menganggap terdapat
hubungan kopsep yang tersembunyi di antara istilah-istitah pada dokumen
sehingga LSI disebut juga sebagal telnik pengindeksan konseptual (Tamara
Kolda, 1998). Pengindeksan konseptual ini dilakukan dengan cara
mendekomposisi matriks representasi istilah-dokumen, Langkah awal yang
dilak ukan tmiuk mendapatkan indeks konseptual tersebut adalah dengan membuat
matriks  istilsh-dokumen vang merupakan representasi koleksi dokumen
Belanjuinya matriks tersebut didekoroposisi dengan metode Singular Falue
BDecomposition {SVD). Matriks hasil dekomposist itulah yang kemudian
digunakan sebagai indeks konseptual oleh kueri untuk menemukan kembali
dokumen yang dicar. Secara intuisi kuen yang diberikan pada indeks konseptual
merupakan perluasan kuerd atau guery expansion yang efeknya berupa jumlah
dokumen yang ferambil lebih banyak.

Sebagaimana matriks pada uwownnya, matriks 1stilsh-dokuren yang merupaken

representast koleksi dokumen memiliki niai-nilal eipen (nilai-nilai karakteristik).
Jurmlsh pilal eigen yang tak nol dar suatu matriks adalah rank dari mataks
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fersebui (Steven J. Leon, 2001). Proses dekomposisi menghasilkan aproksimasi
matriks istilah-dokumen baru yang memiliki renk lebil rendgh dan matriks awal.
Mengurangi rank suatu matriks berarti menghilangkan informasi ekstra atau noise
dari basis data yang direpresentastkannys. Sedangkan pada LSI, menghilangkan
rank berarti mengeluarkan hubungan konseptual yang lersembunyt antar istilah-
istilah pada koleksi dokurnen (Tamara Kolda, 1998).

Seiring berjalannyva wakhy, jarang sekali sualu informasi yang disimpan bersifiat
konstan sehingpa menyebabkan indeks yang ada selalu berubah-ubah. Pada model
1.81, hal yang paling jelas untuk mengakomodasi penambghan dokumen maupun
istilah baru adalah dengan menghitung ulang indeks koleksi dokumen. O’Brien
mengajukan metode penambahan koleksi dokumen bara tanpa harus menghitung
ulang matriks representasi koleksi dokumen vang sudah dibust (O°Brien, 1994},
Sehingga secara intuisi pada koleksi dokumen berjuralah banyak metode tersebut
lebih eficien dalam hsl wakiu dan ruang Metode-metode untuk proses
penarmbahan dokumen maupun istilsh bare (updafing) anters lain folding-in dan
SVD-Update vang disjuican oleh O'Brien.

1.2 Pervmusan Masalah
Berdasarkan Jatar belakang di atas maka permasalah yang dikaji dalam penelitian
ini adalah:

« Bagaimana pengindeksan konseptual aau perluasan kuen (guery expansion)

dengan Laternt Semantic Indexing dapat wengambil dokumen terambil lebih
barnyak?

» Bagaimana efisiensi dan efektivitas dalam mengindeks ulang matrks
istilah-dokurnen dengan metode Plding-in dan SVD-update?
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1.3 Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

» Membandingkan efektivilas model temu kembali yang menggunakan model
ruang vektor (pengindeksan leksikal) dengan model LS7 {pengindeksan
konseptual),

» Membandingkan efektivitas dan efisiensi penambahan koleksi dokumen

barn antara mengindeks ulang keseluruhan matriks representasi koleksi
dokumen dengan metode folding~-in dan S¥D-Update.

14 Ruang Linghup

Ui coba dalam penelitisn ini memanfaatkan dokumen-dokumen berbasis teks
dalam koleksi dokumen berbshass Indonesiz. Adapun batasan-batasan dalam
penelitian ini adalah:

» Xoleksi yang dipunakan adalsh kolekst abstrak dokumen BATAN (Badan
Tenaga Afom Nastonaly dan dokumen yang diginaken sdalah sehanyak
1162 dokumen.

» Kueri masukan mengacu kepada penelitian yang sudah dilakakan yaitu
Mustangimah (1998), Ariwibowo (2001}, dan Indra Budi (2002).

o Metode retrieval yang digunakan adalah model ruang vektor dan LS8I
dengan Singwlar Value Decomposition.

+ Metode updating indeks koleksi dokumen berbasis LSI adalah dengan
folding-in dan SVD-Updating,

LS Sistematika Pemdizan

Bab 1 menjelaskan latar belakang dilakukannys peneliian ini  beserta
permasaishan dan ruang lingkupnya Bab 2 memberikan penjelasan mengenai
landasan teont dasar dalam bidang temu kemball informasi beseria model mang
vektor dan mode! pengindeksan konseptual yang digunakan pada penelitian ini.
Bab ini juga membahas bagaimana menambah koleksi dokumen baru terhadap
indeks koleksi dokumen yang sudah ada tanpa melakekan pengindekean nlang.
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Bab 3 membahas metodolopi dalam merancang sistem lemu kembali informasi
pada penelitian ini, yaitu perancangan indeks, pemberian bobol indeks koleksi
dokumen, melakukan kueri, dan penambahan koleksi dokumen Ulicoba dan
anafisa terhadap hasil wjicoba dibertkan pada Bab 4. Kesimpolan dan saran
disampaikan pada Bab 5.
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BAB 2
TINJUAN PUSTAKA

Bab kedua ini menyampaikan beberapa konsep dasar yung digunakan dalam
bidang Temu Kembali Informasi. Dimulai dani penjelasan umum tentang definisi
Sistem Temu Kembalt Informasi (STKID), bagaimana mengukur kinerja Sistern
Temu Kembali Informasi, metode pengindeksan koleksi dokumen, dan teknik
pengindeksan  gecara  konseptual  yaitu  menggunsken  Stagular  Vedue
Decompaosition, Sslanjutnya adaish bagaimana menambah koleksi dokurnen tanpa
harus mengindeks ulang koleksi dokaumen lama ditambah koleksi dokumen baru
tetapi cukup mengindeks koleksi barunya saja. Metode yang digunakan untuk
pengindeksan dinamis ini adalah folding-ix dan SVD-Update.

2.1 Sistem Temu Kembali Infarmasi

Sistern temmm kembali informasi berhubimgan erat dengan representasi,
penyimpanan, organisasi, dan akses ke informasi. Representasi dan organisasi
informasi yang baik akan memudahkan pengguna dalam mendapatkan akses
mformasi vang dibutuhkannya Menginpal pesatnya perkembangan informasi
maka diperlukan sister temu kembali yang memiliki kinerja baik.

Tujuan utama  dikembangkennys sistem temu kembali informesi adslah
mendapatkan semua dokumen yang relevan sesuai dengan pernsinizan pengguna

dan mendapatkan sedikit mungkin dokumen yang tidak relevan (Baeza-Yates dan
Ribeiro-Neto, 1959),

James Allan (2004) werangkumkan proses-proses yang terdspat pada STKI
Proses awal dalam STXI adalah mengolah teks atau dokumen yang terdapat pada
koleksi dokumen, yaitu dengan merepresentasikan atau mengidentifikasikan
sejumnigh istilah yang dianggap mewakili konsep dokumen sehingga didapatkan
indeks istiiah. Selanjutoya seorang pengguna  menentukan  kebutuhoen
informasinya dengan menuliskan kata kunci - kata kunci yang akan digumakan
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sebagai kuveri. Kemudian dilakvkan proses pencocokan antara kala kunc
pengguna dengan indeks istifah vang terdapat pada koleksi. Proses pencoeokan ind
dilakukan sesuai dengan model-modal STKI teriente dengan meneniokan dan
mengambil informagt atau dokumen yang sesual dengan permintasn pengguna
Kadang kala hasil pencarian tidak memmaskan pengguna sehingpa diterapkan
mekanisme relevance feedback yatu user membenkan umpan balik berupa
perbaikan kuerl sehingpa didapatkan hasil pencarian yang lebih baik dan
sebelumnya. Proses-proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1, di bawah ini.

@ Text Objects

k2

S Quary Indexed Objects

Comparisan

Fealuation »;\\:

Gambar 21, Alur Proses Sistesn Tomy Kembali Informasi (Alan, 2084)

Text Obfects

Sistem ternu kembali informasi (Information Reirieval) berbeda dengan sistem
manajemen basis data {(Dufa Retrieval). Perbedaannya, menurst Frakes {1992)
antara lain terletak pada data objek dan informesi yang dihasitkan. Data objek
yang digunakan pada sistem manajemen basis data adaleh tabel-tabel terstruktur,
sedangkan dalam sistem temu-kembali informasi, dafa objek yang digumakan
adalah dokumen-dokurmen berbasis teks vang trdak terstroktur,
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Informasi vang dihasilkan sistem manajemen basis data bersifat deterministk,
Pada sistem temu-kembali informasi, dokumen yang dihasilkan mengandung
suatu probalibilitas, yaitu dokumen terambil fidak selalu sesuai dengan keinginan
pengguna. Hal int disebabkan karena dalam sistem manajemen basis data, berkas-
berkas vang diolah terdiri dari record-record bomogen yang berciriken sejumlah
atribut tertentu. Untuk reemperoleh record yang dibutuhkan, kuert yang diberikan
harus mengandung nilai atribut dari record tersebut (exacr maotch). Sedangkan
dalam sistem temu-kembali informasi, vang record-nya berupa teks atau
dokumen, selain airibut formal juga digumakan atnibut {identifikast) informal vaitu
istilab-istilah (irdex rerpi). Untuk mengidentifikesikan suatu teks atau dokumen
digunaken beberapa istilah yeng berbeds Istilah-istilzh tfersebut fidak dapat
dijamin benar-begar mewakili keseluruban isi dokumen.

2.2 Kinerja Temn Kembali Informasi

Keluaran STKI adalah dokumen terambil yang merupakan subsef dani koleksi
dokumen. Kinerja suain 8TKI dilihat dan jumlah dokumen relevan yang terambil
dari koleksi dokumen {Basza-Yates dan Ribeizo-Neto, 1999). Perhitungan ind
bissa disebut dengan recall dan precision. Dokumen yapng relevan adalah
dokumen yang terambil dari hasil penesapan scbuah kuer dan dokumen tessebut
memenuhi kebutuhan informasi pengguna STKL

Reeall menumjukken berapa banyak dokumen ferarabil yang relevan sebagai hasil
kueri dan sekumpudan dokumen yang relevan, Secara materatis, ramusan recall
dapat ditulis dalam bentuk

jumiah dokumen relevan terambil
fumlah keselurubhan dokumen relevon pada koleksi dokumen

recall =

Precision menunjukkan jumiah dokumen ferambil yang relevan dari kumpulan
dokumen hasil termu kembali, Bentuk rumus precision adalah seperti berikut

Jumlah dokumen relevar terambil

precision =
Jumlah keseluruhan dokumen yang terambil
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Recall dan precision dapat diflustrasikan berdasarkan diagram venn sepertt vang
tampak pads Gambar 2.2. di bawah ini. Pada gambar terselaat, mrisan amtara
himpuan dokumen dan dokumi¢én terambil adalah himpunan dokursen vang
relevan dan juga terambil oleh STKI. Sechingga recall adalah banyaknya anggota
himpunan irisan tersebut dibagi oleh banyaknya anggota himpunan dokumen
rcievan. Sedangkan precision adalsh banyaknya anggota himpunan irisan tersebut
dibagi oieh banyaknya anggota himpunan dokrnen terambil,

Yickarnen relevan
pada Rixnpunsn
dekumen terambil

Gambar 2.2 Disgrem Vean himpunsa dokumen relevan
dan dokumen terambil serts frisan keduanys pads kelakst doknmen

Bebagal contoh, misalken 40 buah dokumen berhasil diambil sebagal hasil dad
suata kuerl dan 25 & antaranya releven, Dar keseluruhan dokumen yang ada di
kolekst, ternyata sebensrnyz ada 50 dokurmen yang relevan. Dari kedua persamzan

tadi, maka nilat precision adalah %= 0,625 (62,5%). Sedangkan nilai recali

adalen 25/, = 0,5 (50%). Dari contoh di atss, jeles terlibat bahwa ramusan

precision menghitung keakuratan dari hasil STKI, Sedangkan recall menghitung
cakupan dari selunsh koleksi.
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Dalam prakiiknya, pengukuran kinerja melahs recall dan precivion memilik
keterbatasan sebagai berikut:
s Recall tidak terdefinisi jika ddak ada dokumen relevan dalam koleksi
dokumen
o Precision tidak terdefinist jika tidek eda dokumen terambil
+ Perhitmgan jumlah dokwmen relevan sulit dilakukan dalam  koleksi
dokumen yang besar. Selain harus ditentukan terlebih dahulu siapakah vang
menilal dan apa sajs vang berguna, manusia juga cendenmg tidak konsisten
dalam memberikan penilaian

23 Pengindeksan

Seperti dijelaskan sebeluronyz, salah satu komponen penting yang ferdapat pada
proses STKI adalsh menentukan istilah-istilzh yang dianggap mewakili atan
merepresentasikan koleksi dokumen. Proses tersebut disebut sebagai proses
pengindeksan. Proses teron kembali dokumen yeng relevan nantinya tergantung
dari pemilihan istilah tersebut, sehingga jika istilah-istilah yaog dipilih tidak
cukup mewakili isi dokumen maka akan menurunkan efekiivitas dari STKI.

Proses pengindeksan terbagi ke dulam duz bagian begar, yaitu pengindeksan
manual dan  penpinddeksan  otomalis (manual and  automatic  indexing).
Pengindeksan manual adalah pengindeksan yang dilakokan secara manual, batk
oleh penulis maupun olch seorang ahli tertentu yang sesuai dengan topik pada
dokumen yang diindeksnya. Pengindeksan manus! juga dikenal dengan istilah
hunun indexing (Lancaster, 1998). Sedangkan pengindeksan otomatis adaleh
pengindeksan vang dilakekan dengan menggunakan sistem berbasis komputer
{computer basgd system. Pada penclitian ini, proses pengindeksan yang
dilakukan adalah dengan pengindeksan otomatis.

Pada proses pengindeksan otomalis, siston membacz dokumen kemudian

menghasilkan sekumpulan istilah yang merupakan indeks. Hal-hal yang dilakukan
dalam proses pengindeksan adalah:
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« Parsing dokumen, merupakan proses pengambilan kata-katz uniuk
dijadikan istilah,

» Stoplist, merupakan kumpuan kata-kata yang tidak akan dijadilkan istilah,
Biasanya yang termasuk dalam sfoplist adalab kata sambung, kala
keterangan, dan sebagainya,

s Stemaring, merupakan proses penghilangan atau pernotongan imbuban dari
suiiu kata Salah satu fujvan dari penghilanpan imbuhan ini adalah untuk
mengurangi penyimgpenan istilsh, dapai meningkatkan jumish istilah
terambil, dapat meningkatkan jumlah dokumes ierambil, dan dapat
roemperluas arti dard suata istilah {Salton, 1989).

Proses selanjutaye adalah membuat indeks pembalik dokumen {nverred index)
vaitu teknik pengindeksan jstilah dan dokumen secara terurat (Frakes, 1992).
Misalkan terdapat sekumpulan n dokumen. Setiap dokemen mempunyai daftar
istilah yang digunakan sebagal representasi dokumen. Daftar istilah dari masing-
masing dokumen tersebut kemudian digabungkan dan dinrutken secara uscending
tanpe menghapus hubunpan antars sustu istilah dengan dokumennya, Fasilnya
berupa istilah yang mernvivk ke sain atau lebih dolumen, sehingga pencarian
terhadap suaty istilah juga berarti mendapatkan dolumen-dokumen vang dinsivk
oleh istilah tersebut,

Indeks pembalik dokumen itulsh yang kemudian diberi bobot sesuai dengan
model temu kembali yang digrmakan,

2.4 Model Sisten: Temu Kembali Jafornasi

Pada subbab berikut membahas mengenat model-model sistem temu kembali
informast yang berfhubungan dengan penelitian ini, yaitu: Model Ruang Vektor,
Latent Semantic Indexing berdasarkan Singedar Patue Decomposition, Kontribusi
nilai singuiar, dan proyeksi kues.

Pengindeksan Konseptual..., Adi Wahyu Pribadi, FASILKOM Ul, 2006



i3

2.4.1 Madel Ruang Vekior

Secara formal, sebuah ruang vektor didefinisikan oleh himpunan basis vekior
yang saling bebas linter (Allan, 2004), dirana basis vektor berhubungan dengan
besamiya dimensi atau arah pada ruang vektor. Pada model ruang vektor di 8TK],
setiap dokumen dan kueri direpregentasikan ke dalam ruang vektor Sefiap
komponen vektor merefleksikan konsep tertentu, kata kamei, atay istilsh yang
berhubungan dengan dokumen yang diberikan (Berry, 1999

Sebanyak m istilah hasil proses pengindeksan dari segjumlsh n dokumen pada
koleksi dokumen lalu direpresentasikan ke dalam model ruang  vektor
Representasinyz berupa maisik istilah-dokumen {mafrix term-document). Elemen
pada matnk tersebut merupakan bobot istilah dalam dokunten.

% 3
d AR
h Wy Wy, w,,
L Wy Wy Wap
‘\rm Wea Woa =7 270 Wy, .

Gambur Z3. Represontasi koleks! dokumen berups matrik istilak-dokumen

Gambar 2.3. di atas adalsh matnk istilab-dokumen yang merupakan representasi
dari koleksi dokarmen. Berdasarkan gambar tersebut, koleksi dokumen terdin atas
n dokumen yaity &y, ds, .., lingga o, serta memiliki istilah-istilah vaitu fy, o, 8, .,
hingga 4. Elemen wy adalab bobot istilah & pada dokumen d). Misalkan Flemen
wio sddaleh bobot istilgh 44 pada dokumen do.

2.4.1.1 Pembebotan Elemen Matrik Istilah-Dokwimen

Selanjutnya koefisien dibenksn kepada vekior untuk menunjukkan kebadiran
suaty ictilah, nilai bobotnys, ataun “ehoumess™ dari suaty vektor (Allan, 2004),
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Terdapat bermacame-macam pilihan untuk memberikan bobot nilai suste vektor.
Diantaranya adalah;

« Boboi binari, elemen suatu vekior dokumen 4 diben bobot “1” jika istilah /
muncul pada dokumen tersebut. Sebaliknya jika tndak terdapat istilah i pada
dokumen § tersebut maka boboinya adalah “07.

« Bobot berdasarkan frekuensi kemsunculan istilah 7 pada suatu dokumen .
Teknik pembobotan ini cukup sederhana dimana bobor svatu istilah pada
sebush dokumen didasarksn pada kemmmnculannya pada dokumen tersebut
{erm frequency).

s Teknik pembobotan local dan global Teknik ini unfuk menentukan
seberapa pentingnya istitah / di dalam sebuah dokumen 7.

Terdapat berbapai macam teknik berdasarkan pembobotan local dan global ini. Di
antaranya adalah;

Pembobotan Lokal dan Global berdasarkas Rumus Savoy

Pembobotan ini dikembangkan oleh Jacques Savoy (1594). Pada teknik ini, setiap
istilah i, yaitu f = 1, 2, ..., m pada dokumen j diberikan bobot wy yang dihitmg
mengemakan rumusan:

w, =, idf; Q.1
di mana

idf, = lo ff:] 2.2)
keterangan:

wy  adalah bobot istilah 7 pada dolumen ;.
,  merupakan frekuenst dari istilab 7 pada dokumen /.

r adalah jumlah dokumen dalam koleksi dokumen.
df,  adalah jumlab dokumen yang mengandung istilzh 1.

Rumus di atas terdirt dari dua komponen yaitu bobot Iokal 1, dan bobot global
idf,. Kedua komponen tersebut dinormalisast dalam rentang [0, 1} menjadi:
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w, = nff, * nidf, {2.3)
#,
7
"= Y, @4

o m}
o
ﬁfdf‘ = _....................'....fi....

2.8
fog(n) @)
keterangan:

Maxtf, frekuensi istilah terbesar pada satu dokumen

Pada telmik pembobotan ini, bobot istilah dinormalisasikan dengan cara membagi
frekuensi kemungulan istilsh tersebut di suatn dokumen dan frekuensi terbesar
suatu istilah yang dimiliki oleh dokumen vang bersangkuian Contoh, diketshut
istilah ‘penda” di dokumen 18 begumiah 8, sedaugkan di dokumen 18 tersebut
ada istilah yang memiliki frekuensi kemunculan palicg tinggl vaitu ‘cerdik’
sebanyak 16 kali, Maks wntuk menghitung bobot istilah pandai pada dokumen 18
adalah miersbagi frekuensi kemunculan ‘pandal’ denpan fickuens kemunoulan
"eerdik’ vai /3;{& =i () 5,

Hal ini entuk menentukan posisi relatif bobot dar istilah tersebut dibandingkan
dengan istileh-istilah lain di dokumen yang sama Selain ito teknik ini juga
memperhitungkan jumiah dokumen vang menganduny istilah yang bersangkutan
dsn jumlah keseluruhan dokumen, Sehinppa berguna unfuk mengetahui posisi
relatif bobet istilah yang bersangkutan pada suatu dokumen dibandingkan denpan
dokumen-dokumen lain yang memiliki istilsh sama Denpan densikian istilah yang
sama pada dua dokumen yang berbeda belum tentu memiliki bobot yang sama.

Pembobotan Global lainnya

Berikut ini adalah empai macam pembobotan global yang umum digunakan
seperti yang telah dilakukan oleh Dumais (1991), O'Brien (1994), dan Berry dan
kawan-kawan (1955), yaitw
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—
Marmal G = ey 2.6}
1}};{{& ¥

® i w»@:‘:—
GRdf G{) ar @7
o 1aF G(i)siegz{”?cs )»M (2.8)
L Pylog(p,)

s 1-Fotro G ml -y 2=l 29
ntropt (noise) & },:'wg( o 29

& =28

mana py {g}

keterangan:

i,  adaleh frekuensi istilah  pada dokumen /

df,  adalah jurnlah dokumen yang memiliki istilah J S
of  frokuensi semua istilah 2 4i dalam koleksi dokumen

ndocy  adalah hanlgh semua dokumen

Berdagarkan penelitian vaug teish dilakukan oleh Dumais (1991}, dari keempat
pembobotan global tersebut, maks pembobotan yang mengurang: entropl atau
noise {2.9) memiliki kinerja paling baik. Oleh karena itu, metode psmbobotan
yang digunskan pads peselitian inl edalsh metode pembobotan dengan
pengurangan entropi (noise). Sehingga bobot istilah / di dalam dokumen j adalsh:

Py iog(pg)]

wgmiag{ggél)x[l-gmg{mm)

{2.10)

24.1.2 Dokumen Xeloaran {Quipu) e
Langkah selanjuinya pada model ruang vektor STKI sdalah menentukan dokumen
keluaran apabila diberikan kueri masukan dari penggyma Metode ind dilakukan

dengan menghitung kesamaan (similarity} antara vektor dokumen dengsn vekior
kuer,
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¥

Gambar 2.4, Stmifaritas pada rusep vekitor

Similaritas bedhubungan secars terbalik dengan cudut antars 2 vektor (Allan,
2004). Pada gambar 2.4 di atas terdapat 3 buah vekior vaitu vektor Dokumen 1,
vekior Dokumen 2, dan wektor Kueri, Ketiga vektor lersebut berada pada ruangan
2 dimensi dengan sumbu istilah 1, istilah 2, dan istilsh 3. Berdasarkan gambar,
sudut antara vektor Xueri dengan vektor Dokumen 2 Iebih dekat dibandingkan
vektor Kueri terhadap vekior Dokumenl. Maks dapat dikatakan bahwa Dokurmen
2 paling sama dibandingkan dengan Dokumen 1.

Dalam ruang vektor, kesamaan antara dua 2 vektor dapat dinyatakan dengan dot
product yaiiu hasil kali tiitk antara kedua vekior tersebut, atan dengan rumusan
aturan kosinus. Semakin kecil sudut antara duz vektor berarii kedua vektor
tersebut semakin mirip. Sebuah dokumen 4 dan sebush kueri ¢ direpresentasikan
ke dalam veltor ~dimenst, dimana ¢ adalah banyaknya indeks istilah pada koleksi
dokumen. Makz derajat kesamaan antarg vektor dokumen dengae vektor kuerd
adalah (Baeza»Yazes dari Ribeiro-Neto, 1599),

W, XW
S‘l}??{g) ’g) — Zﬁel Ly iy

2.11)
Fl lgl @-! \E{ui wiq
keterangan;

wyy adalah bobot istilah 7 pada dokumen /, dan
Wi sdalah bobot istilah { pada kueri .
Semakin kecil sudut antara dua vektor berarti kedua vekior terssbut semakin mirip
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2.4.2 Latent Semuantic Indexing

Representast koleksi dokumen berupa limpunan indeks istilah dapat menurunkan
kinefja sistem temu kembali informasi. Sepertt yang dibahas sebelumnya,
seringkali terdapat lebih dan satu istilah hanya untok menerangkan sebuah kongep
{sinonim) schingga istilah yang digunakan pada kueri menjadi tidak cocok
terhadap dokumen vang sebenarnya relevan. Begitu pula ketiks istilah vang
terdapat pada dokumen memilikd banyak arti (polisemi). Akibatnys ketika kuer
diberikan, dokumen vang terambil tidak relevan Pendekstan yang lebih baik
memungkinkan  pengguna untuk  mendapatkan kebutuhan  informasinya
berdasarkan topik atau konsep dari sebuah dokurmen,

Hingga muncullsh ide untuk mencocokkan dokumen deogan kuwen berdasarkan
konsep vang diberikan bukan berdasarkan pencocokkan indeks istilsh, dengan
menggukan tekaik Jatent semantic indexing (LSD (Deerwester, 1990). Ide
utama dari L8] adalah memetakan vektor dokumen dan vektor kueri ke dgdaiﬁ

raang dirnensi yang lebih rendah dimana hal tersebut berhubungan dengan konsep
(Furnas, 1988),

Terdapat bebsrapas melode dalam menerapkan LSI, diantaranya adaleh dengan
metode faktorisasi QR vang dilakukan oleh (Berry, 1999), dan Singular Falue
Decomposition (SVD) {dilakukan oleh Furmas, 1988; Deerwester, 1990; Berry,
1999; daa Yu Liao, 2001). Bery menunjukken bahiwa penggunaan metode QR
dapat mengidentifikasikan dan sekaligus menghilangkan informasi redundan pada
matriks representast koleksi dokumen. Hal tersebut dapat dilakuken dengen cara
mengurangl rank matriks kolekst dokumen dengan metode QR. Hal vang sama
juga  dilakukan pada metode SVD dimans matriks koleksi  dokumen
didekomposisi hingge membentuk matriks bary yang memiliki nilai eigen vang
lebih sedikit. Tidak seperti pada metode QR, pada SVD terdapat represeniasi rank
berdimensi rendah untuk ruang bans dan kolom dari matriks koleksi dokamen,
Pada penelitian ini digunakan LSI dengan metode SVD untuk mengolah koleksi
dokumen dan akan dilihat hasilnya berdasarkan percobaan yang telab dilakukan.
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2.4.3 Singular Value Decomposition

Singular velue decomposition adalah salab satu teknik ampub dalam berbagai
macam komputasi dan analisis matnik. Teknik SVD sudsh banyak diterapkan pada
berbagai macam aplikasi, antara lain pada masalah least-square untuk
memecahkan sistem persamaan linier (Leach, 1995), signal processing, statistik,
pengolahan citra, dan 4i bidang temu kembali informasi (Berry, 1999} Masing-
masing aplikasi tersebui memanfaatkan kelebihan teknik $VD vaitu yang
berhubungan jumleh rank vang digunakan untek membangun matrik aproksimasi
baru (Leach, 1995).

Jika 4 sdalsh matrik m x 4, maka.4 mempunyal suatu dekomposisi nilai singular.
Steven 1. Leon (2001) menuliskan dekomposisi tersebut dituliskan sebagai;

Ay U i X F e W (2.12)

Dimana, {7 adalah matrik ortogonal m xm didapat dari eigenvektordari 447 ¥
adalah matrik ortogonal mxm didapat dari eigenvektor A4' 4 sedangkean 3
adalsh matik =2z yang semus et di luar diagonalnya adalsh O, dan elemen-
elemen diagonalnya adalah akar kuadrat nilal elgen dan matnik orthogonal U dan
V dan memenubi persamsan o, a'o‘z z. 20,20

Semua &, vang ditentukan dengan fakionsasi int adaish tunggal dan disebut nilai-
nilai singular dari matrik 4. Faktonsasi I/, 2, dan V¥ disebut dekomposisi nilai
singular {singular value decomposition).

Teorema 2.1. SVD dari A=UxZxF7 dan 0,20, 2. .20, 290, Kemudian
R(Ay dan N{4) merupakan perentang dan ruang null dari 4, maka
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* rank(A) = r, N{d)= rmiang{vm,..,,vn}, dan R{A)= rteniang {”1 ,...,u,}
dimana U =jua,..u, | dan ¥ =[vv, v, ]
]
» Dyadic decomposition. A= E"-‘ ol
11
o Nomms: JAIL = o] +..+o?, dan A} =,

F

Teorema 2.2, Eckart dan Young mendefinisikan matik 4, dibangun berdasarkan
dari beberapa nilai singular pembegun matrik 4 (O’ Brien 1994). Ambil SVD 4
dari persarnaan (2.12)) dengan » = rank{4) £ p = min{m, n} dan didefinisikan

E
4 = Y won (2.13)
ind

mn}iaﬂJ&—BI!; m||A-,ét§i, % Oy +.. Ty

Dengan kata lain, A, , vang dibangun berdasarkan nilsd singular terbesar dari 4,
adalah matrik rank-k yang terdekat dengen matrik 4. Jadi 4, merupaken matrik
aproksimasi dar matrk A sehingea

Jmin (48], =|4-A], =0, (2.14)

Jika matriks A merupakan representasi dari indeks koleksi dokumen maks matriks
A merupzkan matrik m istilah - 2 dokumen. Gambar 2.5 menjelasken
bagaimana faktorisasi matriks 4, menjadi hasitkali matriks-matdks U, V.,
dan z we KSR > 0 doo m <n (Berry, 1599} Gambar 2.6 merepresentasikan

pengurangan jumish nilai singular matriks 4 dari renk r ke mank & sehingga
membentuk mattiks 4¢
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m>n
dokumen
.
»
{ndseks - b
istilah -
Aﬂﬁ ¥a Um ¥ 25\ E 41 \“n k411
m<n
gokurmnn
BE
intdgks A L d
igtilah »
*
A’m *n Um xm % kN v!ﬁ N
Gombar 2.8 Faktorisasi matefks 4 menjedi hasttkalil U $P7
men
dokumen :
&
Vo
Indsks _
istilah
&mxﬁ Umxk zkxk ‘kaﬁ
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Indeks .
istilgh
Agxa Ty k

Gambuy 2.6, Mombangun matrike sproksimasi A dengan rank k tertinggi
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Sebagal contoh, matriks 4=

|7 I -

(.0.5975 ~0.0328
-(.2709  0,2097
-0.5840 -0.6563
\~0.4780 0.7240

f6.1550 O
6 29410

.0 0

(-0.4250 0.5042
V=|-04375 06127
(-0.7925 -0.6086

22

memilika faktonsast SYD

OGN M
i B e A

-0.3673 -0.7121
-0.7284 0.5934
0.3183 03560 |
04829 0.1187

g
0

0 g 18619

0

0.7518
~0.6582
-0.03598

Dar contoh di atas, dikeiahui rank{4) = 3, selarjutnya dipilih dua nilsi singulac

terbaik yaitu nilai singular 6.155
aproksimasi:

0 dan 2.9410 alau £ = 2, Maka didapatkan mafriks

~Q.5975 -0.0328

-0.270%  0.2097
Ak P

~0.3840 ~0.6363

~0.4780 07240

61550 O I—GAZSQ -0.4375 «&?925}

4 284101 063047 06127 -0460
) a%

iy

1.5142 11,5498
1.0196  1.1073
0.3544 (.3901
23240 25918

2.9728
(.9461
4.0236
1.0338

Jadi 4, mewpgken mattiks aproksimasi 4 hasil dekomposisi SVD dengan

menggunakan rank k=2,
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244 Kontribusi Nilai Singular

Hal yang sulit dilakukan adelah menentukan berapa banyak nilai singlar yang
dibutuhkan untuk mendapatkan matriks aproksimasi 4¢ yang optimal sehingga
kinefja femu kembali informasi meningkat. Skillicorn (2003) menjelaskan
kontribusi nilal singular terhadap matriks aproksimasi dapat diterangkan dengan
fimgsi aljabar berikut ini.

S

==
2.5
é=}
Dimana
syadaish nilsd singular yang didapatkan dad dekomposisi matriks, dan
r adaleh banyak nilai singular vang ada pada suate mstriks,

2.15)

Kemudian entropinya dirumuskan, sebagai:
w] &
tropy = ——— 1 21
entropy =2 T loel ) 2.16)

yvang bemilal antara © dan 1. Untuk menentukan sebarapa banyak nilar sinpular
yang dibutuhkan sehingea kineria STKI optimal diperfukan penelitian lebih lanjut.

245 Proveksi Kueri
Sebuah kuer dapat diangpap sebagai sebuah dokumen juga, sehingga dapat
direpresentasikan sebagai sebush veltor di dalam mang A-dimensi. Sebapa
sebuah pseudo-document, kueri merupakan jomlah dari bobot komponen vekior
istilah, sehingga dapat dibandingkan denpan sehuruh dokumen ddlam kolsksi
Sebuah kueri ¢, didefinisikan sebagai sebuah vektor dari bobot isilahnva Vektor
kueri g dapat direpresentasikan secara matematik sebagai psendo-document
dengan (O’ Brien, 1994).

g=qU, %} 217
di mana,

g = vektor psendo-document

g, = vektor kueri
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Secara konsep vekior dokwnen vang terdekst dengan pseudo-document dapal
diperoleh (O"Brien, 1994), Salah satu metode pengukuran dokumen yang terdekat
dengan veklor pseudo-clocument adaléh dengan kosinus. Sama dengan metode
peringkat pada model ruang vektor, semakin dekat vektor kuerl dengan suate
vektor dokumen berarti keduanya semakin memiliki kesamaan. Suatu nifai
ambang (threshcld) dapat ditetapkan sehingga dokumen dengen nilai kosinug
yang berada di alas ambang tersebut dapat dignnakan sebagal dokumes kelvaran
terhadap kueri pengguna (Deerwester, 1990,

25 Penambghan Koleksi Dokumen

Seirdng berjalannys waktu, jarang sekali suatu informasi yang disimpan bersifai
konstan. Informasi selalu bertambah atan berkurang dan hal ini menyebabkan
indeks yang ada selalu berubah-ubah. Pada suodel 18I, pendekatan yang paling
jelas dalam mengakomodasi perambszhan istilah alau dokumen baru adaish
dengan menghitung ulang SVD darl matriks istlah-dokumennya Sayangnva,
untuk database becskala besar prosedur ini menjadi sangat mahal baik dalam hal
wakiu dan ruang, Pada penelitian ini, digunakan 2 metode dalam meraperbahani
(updating} matriks istiich-dokumen tanpa harus menghitimg wang SVD, yaifw
Jolding-in dan SVD-updaiing.

251 Folding ~In

Folding-in merupakan teknik menambah dokumen atan istilah baru ke dalam
matriks istilsh-dokumen yang sudah diolsh berdasarkan LSI Vekfor-vektor

dokumen atzu istilah oukup diproyeksikan ke dalam ruang A~dimensi (Berry,
1999).

Folding-in dokumen baru pada dasamya sama denpan proses proyeksi kueri
menjadi pseudo-document. Setiap dokumen baru divepresentasikan sebagai jumiah
hobot dari komponen vektor istilah, Vektor yang dihasilkan tersebut kemuodian
dilampirkan ke dalam vektor dokumen vang sudsh ads (lthat Gambar 2.7).
Sehingga formula untuk folding-in dokumen baru adalah;
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D= DU, T (2.18)
Zs Vil
Ay = Uy
arximea ek kxk xknig)

Gambar 2.7, Representost Joliling-in p dokomen bary

Gambar 2.7, menjelaskan bahwa miatriks 2 vang merupakan repregentesi koleksi
dolkumen baru cukup diproyeksikan ke dalam ruang A-dimensi menggunakan
persamaan (2.18.). Hasilnya kemudian menggantikan vektor singular kanan ¥,
yang akan digunakan untuk membangun matriks aproksimasi bam Matriks
aproksimast bars tersebut sudah mencakuy penambahan p dokumen barg,

Begitu jups denpan folding-in istilah baru. Istileh baru dapat direpresentasikan
sebagai jumish bobot dari komponen vektor dolkumen. Vektor yang dihasilkan
tersebuf kemmudign dilampirkan ke dalam vektor istilah yang sudab ada (lihat
Gambar 2.8.), Maka formula untuk folding-in istilah baru adalah;

=T, T7 {2.18}

2* vk.r

Ay

Uy

{negixn ez k kxk kx i

Gambar 28 Represeniast folding-in ¢ Istileh baru
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Gambar 2.8. menjelaskan bahwa matriks ¥ yang merupakan representasi istilah-
istiiah baru pada koleksi dokumen cukup diproyeksikan ke dalam ruang %-dimensi
menggunakan persamaan (2.15) Hasilnva kemudian menggantikan vekior
singular kid £/, vang akan digunakan untuk membangun matriks aproksimasi
baru. Matriks aproksimasi baru tersebut sudah mencakup penambahan ¢ istilah
baru,

Misal {menggunakan contoh pada matnk i halaman 22), mainik B

W oA O
P SR NS

adalah matviks yang akan ditamnbahkan pada mairiks aproksimasi mateiks 4y maks
didapatkan matriks U, £, dan ¥ ban, yaitu:

(-0.59661 -0.045767
-0,27542 0.20373

U=
056962  -0.6689
(049369 071342
7

5oo[623950 0 n], b

0 301450 0

(042428 0.47292 ).16977 -0.0483090)
043777 057814 019514 -0.052886
Pl 0,77529 -0.62887 0020491 0037924
0, 14729 0.2136 0.96571 £.0090921

0074638 003162 £.008994] 099667

Berdasarkan ketiga matnks di atas maka didapatkan matriks aproksimasi Ay baru
dengan adanya penambahan matriks yaitu
1.5142 1.5498 29728 051883 0.27348
A; 1 Loise 11673 094508 (03843 014768

| 0.55439 039015 4.0236 0092798 020152
2324 23918 10358 091309 029792

Dengan folding-ir. dokurnen atau istilah barg, ortoponalitas vektor istilah baru dan

vekior dokumen bary fidak dapat dipertshankan Babkan jika g dokumen baru
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atau ¢ istilah baru mendekati ortogonal lerhadap matviks Ur maupun Py, banyak
informasi yang berada dalam dokumen tersebut hilang akibat adanys proses
proyekst. Hal ini mengakibatkan kinerja sistem temu kembali menurun

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh O’Brien (1994), Berry (1999},
dan Yu Lisc 2000).

252 SVD - Updme

SVD-Updating adalah metode altematif folding-in dengan ussha mempertzhankan
ortogonaliias hasil SVD. Penclitian dengan metode SVD-Update telah dilakokan
oleh O°Brien (1994), Dian [ Witter {1998), Michas! W. Berry (1999}, dan Yu Liao
{2000), Untuk menambah d veldor dokumen ke dalam matriks L8T representasi
koleksi dokumen yang sudah ada, maka 23 adalah matriks veldor dokumen ¢ x d)
dimana m adalah Danyakoya istilab, Kemudian D dilampirkan pada kolom dad
matriks L8] 4; sehingpa menjadi,

B={4,1D) 220

Dimana B adalsh matriks dengan ordo m x (0 + d). Dan 8VD dari matriks tersebut
adalsh B=U, T V7.

vis ", |-G 10i),

karena 4, =U, 2, V7, danjike F = (3, |UTD)=U, £, ¥}, sehingga

T
B=wkvy}z{ﬁ - ]VF}

didapat,
U, =1, (221
T =2p 222

¥
Yy m( * I‘J}’? (2.23)

Jadi Uy, 2.;, den ¥, berturat-turut adalah vektor singular kid baru, matiiks
diagonal baru, den vekior singular kanan baru. Ketiganva digwmaskan untuk
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membangun matriks aproksimasi representasi koleksi dokumen ban: yang sudah
mengakomodir penambghan o dokumen baru tanps harus melakukan proses
pengindeksan wlang,

Sedangkan urniuk menambah ¢ vektor istilah ke dalam model LSI yang sudah ada,
maks 7 adalah rmatriks veldor istilah (¢ x 7y dimana » adalah banyaknyz dokumen,
Latu 7" dilampirkan pada baris danl matriks 1.8 A, sehingga menjadi,

cx(i%n) (2.24)

Dirmana C adalzh matrks dengen ordo {m + 0 x . Dan SVD dan matriks tersebut
adaloh C=U_ TaVa.

T
(zf, ]cr,; :(_5_3_,)
Zs

kerena A4, =U, Z, 7/, danjikafz’z(g%-«]mtfﬁ T, ¥y, schinpga

&

C m{((j* P }JH }ECCV W)

didapat,
{f&
o= 7 (2.25}
¥
oo =y (2.26)
V. =V\¥, {2.28)

Jadi T/, 2.., dan V. berturut-tarut adalabh vektor singular kirl bar, matriks
diagonal barn, dan vekior singular kanan baru Ketiganya digunakan untuk
membangun matriks gproksimasi representasi koleksi dokumen bara yang sudah
mengakomodir penambahan ¢ istilah baru tsnpa harus melakukan proses
pengindeksan ulang.
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2 1
. A ) g 2
Misal (menggunakan conich pada matik di halaman 22), matiik B = o 1l
30 -
sehingga didapat berurut-turut:
(0.60456 0.027
o | 027207 018049
7 10.56512 0.6773
0.49105 071271
$ = (6.2398 0
#7lo  3.0159)
(0.42426 -0.47216
043774 £,57727
V,, =1 0.77519 0.52883
0.14784 -0.21796 o
0074892 0029681
Berdasarken ketige matriks i atas maka didapatkan matriks aproksirmasi 4, bara r——

dengan adanya penambahan matriks yaitu
1.562 1.6043 29755 053995 092149
g 097728 10574 0971373 036563  (.1433

1053155 03644 4018 0076089 020346
23148 25821 10236 092149 0.20327
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METODELOGI

Pada bab kebiga ini dijelaskan cara-cara yang dilakukan mulal dan pengolahan
koleksi data, menyusun matriks represeniasi istilah-dokumen, pembobotan,
membangun sproksimasi magriks VD, hingga mekanisme penambahan koleksi
dokumen. Juga dibahas mengenal kueri yang digunakan dalam percobaan.

31 Koleksi Data

Data yang digunakan sebagai ujicoba dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokurnen hasil penelitian yang dilakukao dalam lingkungan Badan Tensga Atom
Nasional (BATAN) sebanyak 1162 dokumen Penelitian smenggunakan date
BATAN karena data forsebut sudah digunskan pada penclifian-penelitian
sebelumnya cleh Fitriyanti (1997), Mustangimeh (1998), Anwibowo (2001), dan
Indra Budi (2002). Gambar 3.1. merupakan formnt dokumen masukan.

L -

Chambsr 3.1, Format masnkan doRumen

Pada peneliian yang dilskukan oleh Indra Budi (2002) diketahui bahwa
perbedaan kinerja antara sistem femu kembali yang mengindelks selurvh isi
dokumen dibandingkan dengan abstrak dokumen tidak beds jauh. Oleh karens it
pada penelitian ini, proses pengindeksan hanya dilakukan pada bagian abstrak dari
dokumen saia untuk efisiensi wakto dan ruang penvimpanan
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Untuk lebih memahami bagaimana penerapsn STKI dengan model ruang veklor
dan 181, pada bab ini, diberikan contoh dua koleks: dokumen. Kolekst dokurnen
pertama akan diindeks, diber bobot, 1alu menentukan dokumen keluaran ketika
diberikan kueri dengan model ruang vekior. Selanjuinya indeks koleksi dokumnen
tersebut  didekomposisi schinpga menghasitkan  indeks konseptual. Indeks
konseptual tersebut kembali diberikan kueri untuk melihat dokumen keluarannys.
Sedangkan koleksi dokumen kedua digunakan untuk menjelaskan bagaimana
meiode penambahan koleksi dokumen baru diterapkan pada penelifian ini,

Tabel 3.1, dan tabel 3.2, mervpakan koleksi dokumen awal dan koleksi dokumen
baru vang akan dikomputasi menggunakan model ruang vekior dan LS1, Jumish
dokumen pada kaleksi awal adalah sembilan dan jumiah dokumen yang bam yang
ditambahkan adalah tajuh. Kata yang dicelak tebal berarti kata tersebunt digunakan
sehagal indeks istaizh

Tabel 3.1. Koleks! & Bakumen Awal

i Judul

01 Hunuan Muackine Interface for Lab ABC Computer Apphications

02 A Survay of User Opinion of Compuier Svstem Response Time

03 The EPS USER Interface Munagement Sysiem

04 Systems and Human Systems Engineering Testing of EFS-2

a3 Relation of User-Perceived Response Time 1o Exror Measurement

06 The Generation of Random, Binary, Unordered Tree

07 Intersection Graphk of Paths in i Tree

&

Graph Minors IV: Tree-width and Well-Chaasi-Ordering

09 Graph Minors-A Survey
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Tabel 3.2, Kolelist 7 Dokumen yspg skan ditambabken

i Judul

10 Systemt Time 10 Traverse a B-Tree Graph

11 Interface Graph Tools

12 Graph Minors implemented on Computer Systems
13 System Tree

14 Computer Graph

15 Survey of Computer Tinme

i6

A Survey of Human Interface Computer Systents

Koleksi dokumen tersebut kernudian diindeks berdasarkan kata-kata yang dicatak
tebal. Tabe! 3.3. merupakan matriks istilab-dokumien representast koleksi
dokumen awal. Kolom tabel tersebut merupakan representasi dokumen sedengkan
barisnyn adalah istilah-istlah dokumen yang ada di koleksi dokumen. Bobot suatu
istilah di suatu dokumen bernilai sata {1) attinya istilah tersebut muncul satu kali
dan nol (0) berart istlgh tersebut tidak ada

Tabei 3.3. Matriks vepreseniasi koleksi dokumen

GLEOZ|03{04:05 /06)07 08109

Aupnan 11010111061 ¢1¢1010
interface 1 80 .11010610101010
computer i18j0j0j0j0]0|0 0
user 111118110 (Ci0}0

system 0l1l[(1]jO0|o0|Oo1QlO]|O
response gl yQ Q)1 0]0 (00
fime 01110101 110101010

eps gi011]110610i106}1¢01¢0

survey 6111010, ¢1010 011
iree glejoi0io0]ri1i1]40

graph girojojojojolof|1}1
minors 0|01010101010}F111
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3.2 Alur Proses Pengindeksan hingga Aproksimas Matik SVD

Dalam menpembangken sistem pada penelitian ini, langkah pertama vang
dilakukan adalah pembuatan matriks-matriks representasi istilah-dokumen. Proses
tersebut dapat terlihat pada gambar 3.2,

Pambobatan

Gambar 3.2. Alur proses peagladeksan hinggs aproksimasi matrifs SVD

Langkah awal yang dilakukan adalah melakukan pengindeksan bagian abstrak
dari koleksi dokumen melalul proses (parsing), pembuangan kata buang {stoplis?),
dan pencarian skar kata (sfemming) menjadi format pembalikan dokumen
{Inverted-Imdex). Format tersebutiah yang dijadikan masukan dalam menyusun
matriks representasi istilsh-dokumen lalu kemudian dibobot dengan teknik
pembobotan lokal dan global pada rumus (2.10.). Untuk sistem temu kembali
berbasis ruang vektor, matriks istilah-dokumen yang sudah dibobot sudah dapat
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digumakan untuk proses pencarian dengan memasukkan kueri. Namun pada sislem
temu kerbali berbasis indeks konssptual, matriks tersebut kembali diolah dengan
didekomposisi berdasarkan matriks ortogonal kiri, matriks singular, dan matriks
pada persamaan (2.13.). Setelah didapatkan matriks-matriks tersebut maka matriks
aproksimasi dapat diperoleh dari matriks awal dengan beberapa nilai rank & yang
terbatk.

33 Pengindeksan

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bagian abstrek dari
dokumen diindeks melalui proses parsing, pembuangan kata buang (stoplisy), dan
pencarian akar kata (stemming). Pengindeksan dilakukan dengan membalikkan
dokumen yaitu pengindeksan istilah dan dokumen secara terurat {exicographical
index) (Frakes, 1992}, Dengan demikian suatu istilah skan meryjuk ke satu atan
lebih dekumen, sehingea ternu kembali terhadap suatu istilah juga berarti temu
kembali dokumen-dokumen yang diryjuk oleb istilah tersebut. Proses pembalikan
ini mengikuti apa yang telah dilakukan pada penelitian Indra Budi (2002). Adapun
format pembalikan dokumen dapat terlibat pada gambar 3.3 berikut ini,

<istilah I
<3 dokumen 1> <5mmiah kemuncuian ttileh 1 dafam dokumen I»
<34 dokumen 2> <qumish kemunculan istifah 1 datam dolcamen 2

<igtilah 2>
<id dokumes §> <jumish kemunculan istitah 2 dalam dokuenen 1>

Gambar 3.3. Forarat pembalikan dokamen

Format pembaliken dokumen tersebut kernudian diubah ke dalam format yang
dapat dibacs oleh matlab karena sistem temu kembali informasi dalam penelitian

ini dibangun menggunakan matlab. Adapun contoh format baru tersebut dapat
terlihat pada gambar 3.4. berikut ini.
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4 k] 12
1 2 2.80000000
1 3 1.488800000
2 1 1.0668CC000
3 3 2.00000000
4 ¥ 1. 00066440

Gumbar 3.4, Format restriks masukan program matlab

Pada baris pertamna terdapat informasi berfunat-turut berupa 4, 3, dan 12, 4 berarti
jumlgh istilah vang terdapat pada koleksi data adalah sebanyak 4. Sedangkan 3
memmjukkan  jumlah dokomen yang ada pada koleksi Kemudian 12
menunjukkan jumiah elemen yang terdapat pada matriks karena didapatkan dari 4
baris istilah dikaliken dengan 3 kolom dokumen. Pada matlab, setelsh dibaca
format tersebut akan membentek matriks seperti berikut mi,

pak Gy b L
[ove T o R e S 8
Fo T TR e B S

Kolom-kolom matriks di afas adalah representas: vektor dokumen sedangkan
baris-barisuya merupakan vektor istilah. Elemen matriks tersebut berupa frekuensi
kemumeulan istileh di dalam dokumen.

34 Pembobotan

Pembobot relasi istilah-dokumen menggunakan bobot lokal L{f, 73 = log(tf, + 1)

, Py logpy) ¥, .
dan bobot global G@EY=1-) i p. =2l Kemudign wnfuk bobot
g giag(nm’cs) v,

setiap elemen dari matriks tersebm didapat dengan mengalikan hobot lokal
dengan bobot global @, = L@, }* G() seperti pada persamaan (2.10)
dimana:

tf; merupakan frekuensi istilah 7 di dalam dokwmen j.
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gf; adalsh frekuensi global dard istilah /.
df, adalah jumiah dokumen dirnana istilah J mamcul.
ndocs adalah jumizh dokumen di dalam koleksi.

Tujuan pemboebotan adalah untuk menalkkan atau menurunkan kepentingan relatif
suafu istilgh baik di dalam sebush dokumen maupun dokumen lainnya di dalam
koleksi dokumen yaitu dengan adanya bobot lokal dan global (Yu Liao, 2000},

Tabel 3.4. adalah matriks istilah-dokumen koleksi dokumen awal vang felzh
diboboti dengan persamaan {2.16.). Untuk STKI model ruang vekioy, matriks ini

sudah dapat dipunakan dengan memasukkan vekior kueri pemakal,

Tabel 3.4. Mairiks istilah-dokumen yang telab diber babot

o1 o2 63 04 o5 06 o7 o8 08
humen | 0398 O 6 103961 © 0 0 o 0
ferface | 03861 O | 0.396 | € o 0 o 5 i}
computer | 0,30 o 0 & 0 6 0 0 o
usar 0 0452 {04b2] © {0482 © a 5 it
systom 0 | 03560366 ( O ¢ B ) 0 i
TESPONSE ¢ 0486 O 6 o388 | 0 g i) )
fime ¢ 04306 O 0 638 ¢ 0 i 0 ¢
eps ) D |0c&36 0358 | o 6 i 0 0
survey @ jo=zw| O 3 0 B 0 8 | 0.39
tree 0 ) 0 ) 0 | 0452 0450 | 0.452 | ©
araph 0 4! 9 ) ) 0 g 039 i 0355
minors &G o 1] ¢} g 0 0306 | D388

35 Membangun Aproksimasi Matrik SVD

Matriks istilah-dokurgn yang elemennys sudah diboboti berdasarkan perkalian
antara bobot lckal dan global kemudian didekomposisi dengan menggunakan
Singular Valye Decomposition {(8VD), Hasil dekomposisi berupa matriks
ortogonal kini atau matriks representasi istilah, matriks singular diagonal, dan
matriks ortogonal kanan atan matriks representasi dokumen.
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Matriks Bfilah-dokumen
dengarn eleenen audah
ditobiot
imx

Uy

Mabie sprokubvas
man

U * 5,

Gambar 3.5 Proses membangun aproksimasi matriks SV

Ambil matriks istitah-dokumen yang sudah diboboti tersebut sebagal matmnks 4,
Kermudian jika r adalsh rank dari mainks 4 maka kemudian dipilib rank sebanyak
k terbaik. Akibatnya mainks ortogonal kiri yang pada awsalnya memiliki ordo m
istilah x r mank menjadi m istilab % & rack. Sedangkan malriks singular yang
tadinya berdimensi m x » yang diagonalnya berupa nilai singtar dar matriks 4
menjadi matriks denpan ordo ¥ x % Matriks orfogonal kanan atau matriks
representasi dokumen yang semula memiliki ordo m x » menjadi £ x ». Dan
mattiks-matriks ortogonal kinn dan kanen serls matks singular didapatkan
matriks aproksimasi 4, yang didapat dengan A4, =U, *T,*V]. Gambar 3.5.
menjelaskan proses pembentukan matriks aproksimasi A dari matriks 4,
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Dengan contoh koleksi dokumen vyang ada, maka tzbel 3.4, kemudian
didekomposisi dengan SVD, sehingga didapat matmiks U/, ¥, dan I, dengan
rank & = 2. Kemudian dibentuk matriks aproksimasi baru yang merupakan hasil
kali U, 3, V7. Marriks aproksimasi baru inilah yang disebut sebagai indeks
konsepiual yang digunakan pada STKI model LSI. Contoh gambar 3.5 tersebut
memperlihatkan matiks-matik U, ¥, Z,, yang membangun matiks
aproksimasi 4, . Berikut adalah matik U7, ¥, X, :

(0052 -0043)
-0.184 0,077
-0.021 -0.017
-0.626 -0.093
-0.388 -0.054
-0391 -0.028
-0.391 -0.028
~(,182 -0074
0272 0216
0024 0625
-0056 0.518
L-0.056 0518 )

Matriks Uy hasil dekomposisi SVD dengan rank k= 2

L2l
2“( 0 gsss]

Matriks 2., hasil dekomposisi SVD denpan sank k=2

_{-0.083 -0706 -0481 -0.077 <0490 -0.009 0009 -0.045 -0.126
FUL-0055 0000 -0.129 -0049 -0.068 0296 0296 0726 0.520

Malriks ¥ hasil dekomposisi SV dengan rank k=2
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Tabel 3.5, Matriks istilub~dokumacn kasi} dekomposisi SVD

o1 52 03 a4 D8 a5 07 &8 )

human 0.007 | 0.045 | 0.036 | G007 1 0.034 | 0012 | 0012 0027 | -0.013

interface | 0022 | 0.157 | 0117 | 0021 | 0.114 |-0.020 1 -0.020 { -0.043 | -0.010

eleliflelis g 0003 | D018 | 0.014 | C.005 | 0.013 | -0.005 | 0.005 | -0.011 | -0.006

user 0.067 | O.E3L | £.375 | 0.062 | 0377 | D020 | 003010050 | 0.0845

syslem 0042 1 033210233 1 0.039 { 0234 1 0011|0011 1 0016 ) 0.032

response | 0.041 { 0.334 | 0.281 1 0.038 | 0.234 | -0.004 | -0.004 | .002 | 0.046

time 0047 1 0334 4 D231 1 0638 | 0.234 §-0004 | 0004 | 0002 | 0048

eps 0.022 | 0,166 | 0.115 | 0.020 | 0.113 | -0.018 | 0.019 | 0.041 | -0.009

survey | 0.016 | 0.232 | 0.132 | 0.075 | 0147 | 0.084 | 0.064 | 0,165 | 0.149

free 5081 | 0020 | -0.003 | 0007 | D008 1 0176 | 5,176 | 0434 | 0.313

graph | -0.022 | 0,048 | -0.081 | -0016 | & | 0.147 | 6.447 | 0.262 | 0.265

minors | -0022 1 0048 | 0631 | LO0M9 g 0A4T | 0,147 | 0.882 | 0.965

Tabel 3.5. adalsh indeks konseptual vang digimakan oleh kuer pemakai untuk
mencar dokumen yang dicarinya. Tabel 3.4, dan tabel 3.5, memilild bobot setiap
plemennya vang berbeda Tabel 34 adakag‘ malrl Sparse yang mayorHas
elemennys adalah nol (0). Sedangkan pada tabel 3.5, sefidakaya hampir semua
slemennya memiliki boboL Hal inl mengakibatkan jumiah dokumen vang
terambil pada pengindeksan komseptual lebih banyak dibandingksn dengan
pengindeksan biasa

3.6 Peringhkat Dokamen Terambil

Sebelum proses membenkan peringkat pada dokumen vang feretrieve dikerjakan,
kueri pemakai diproses terlebih dabulu agar didapatkan sker kata dari setisp kata-
kata yang digunakan. Kemudian dibust sebugh vektor vang mewaldli kuen
pemaka tersebul. Vektor kuen disusun berdasarkan istilab-istilsh yang terdapat
pada koleksi dokumen yailn pada matriks istilab-dokumen. Sebagai conioh kueri
pemaksi adalah “hrman”, “computer”, dan “interaction”, Isulah “imteraction”
tidak terdapat pada indeks. Maka representasi vektor kueri g menjadig=(1010
00000000),
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Baik sistern temu kembali informasi yeng menggunakan model ruang vekior
naupun medel L8], vektor kuen tersebut diukur kesamaannya dengan setiap
dokumen pade koleksi dokumen dengan menggunakan rumus cosine seperd pada

rumus €2.13.). Hasilnya kemudian diurut berdasarkan nilal terbesar hingpga yang
terkecil.

Tabel 3.4, adalah matriks representasi koleksi dokumen dengan bobot local x
global sedanpkan pada izbel 3.5. adalah matnks dengan indeks konseptual, maka
keduanya sken dimasukkan kuerl pemakai ¢ yaitu “human comgrder Interaction”,
Untuk STKI dengan model ruang vekior maka dokumen terambil dengan kueri g
adalsh dokumen 01 dan dokumen 04 dengan masing-masing bobetnya adalah
0.775 dan 0.500, Sedangkan untuk STKI dengan pengindeksan konseptual maka
dokumen terambil dengan kuert ¢ adalah dokumen 01, dokumen (4, dokumen 03,
dokuman 03, dan dokumen 02 dengan masing-masing bobotnya adalah 0.0655,
0.0651, 0.0591, 00557, dun 0.0514. Berdasarkan dokumen terambil terlihat
bahwa jumiah dokwmen ferambil pengindeksan komseptual lebih banysk
dibandingkan dengan model ruang vektor.

3.7 ¥enambahan Koleksi Doloumes

Pada penelitian ini, matriks representasi koleksi dokumen yeng sudah dibavpun
menggunakan SVD akan ditambsh dengan bebersps koleksi dokumen barn.
Selain langkah yang paling jelas berupa mengindeks ulang seluruh mstriks istilah
dokurnen juga digunakan teknik folding-in dan SV-Undate,

Misalkan 4 adalsh mairiks awal yang terdini dag m istilah dan » dokumen.
Kemudian terdapst mumiriks B baruz yang terdin dari # istilzh dan j dokumen.
Untuk menambahkan matiks B pada mainks 4 adalsh dengan membuat doa
matriks baru B yang merupakan matriks dokemen baru dan matriks istilah baru,
Karena dengan menambabkan matiks B pada malriks 4 berari terdapat §
dokumen baru dan terdapat { istilah baru yang tidak terdapat pada matriks 4. Jika
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Rdoc adalzh matriks dokwmen barys dan Brerm adalsh mairiks istilah baru maka
A} Edf:;c)

Beerm

matriks A4 ditambah matriks ¥ adalah (

Matriks Bdoc dan mumiriks Brerm inilah yang digunakan pada selisp proses
penambghan dokumen baik dengan meiode fPolding-in maupun metode SPD-
Update.

Berdasarkan tabel 3.2. maka didapatkan mairiks representasi koleksi dokumen
baru seperti pada tabel 3.6, berikut ini.

Tabel 3.6, Mutriks iooleksi dokumen barny berdasarksn tabel 3.2

I0]1LII2113 114115116

human 0 |0 {0 (6 {0 @ |0 S
interface 0 {611 50 10 10 (|0
computer 0 {0 16 t1 16 [1 |1

user 0o {6 {o fo o |o |o R
system 11§16 11 i1 10 0
response 616 010 10 [0 {0
time 1 j1 10 )0 10 30 |1
ap3 0§12 [0 jo |0 0 [0
survey 0 8 {0 0 |0 10 11
free I §41 §G 10 |1 10 {6
grapvh T i1 i1 1119041 i0
minors G {0 :0 |1 ;0 10 10

3.7.1 Folding-in S -

Adapun updating mengpimakan metode folding-in terdini dari dus langkah,
pertama adalah menvusun matrks representasi dokumen baru dani matriks
representasi dokumen matriks awal. Kedua adalab menyusun matniks representast
istilah dari matriks representasi istilah matniks awal.
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Formula jfolding-in dokumen baru sesual dengan pemsamaan (2.18) yaitu

D= DTU, T dan untuk folding-in istilah baru sesuai dengan persamazn (2.20.)
yaitu T'=T7F, 2, Input dari proses folding-in dokumen baru adalah matriks

dokumen baru {(Bdoc), bobot plobal matmiks lama, malriks representasi istilsh
(Up), dan maftriks singular (3}, Output dan proses folding-in adalsh matriks
representasi dokumen baru D, Sedanpgkan pada proses folding-in istilah baru
inputnya berupa matriks istilah bary {Bierm), matriks representasi dokumen baru
1) yang batu saja diolah, dan matriks singular (3). Quiputyz berupa muatriks
representast istilah bamu 7

ek karena itu didapat matriks representnsi baru dari penambahan koleksi
dokumen baru dengan formula sebsgai berikut;

RS P (3.1)
Mainik I’ berikut adalsh matrik bare menggantkan matrik singular lama.

pe5 -008 O 0 001 O 001 -6.01 -002)
053 -035 015 -004 -008 -007 0O -014 -019
032 -0.34 -006 -001 -002 -002 002 -009 -013
a4 -008 0 001 O0 001 -001 -0.02
535 -030 -008 -002 -004 -003 001 -009 -013
010 022 -011 -0.04 -009 -006 -005 -001 O

0.10 022 -0i1 -004 -005 -006 -005 -001 O

| 026 033 <027 -0 -023 -016 -012 -004 O

025 033 -022 -008 -018 -012 -009 -004 -0.02
836 022 6% -004 -008 -0.06 -003 -003 -0.03
612 0106 -004 099 -003 -002 -001 -0.01 -0.01
825 022 -008 -003 (94 -004 -003 -602 -002
619 014 -006 -002 -004 097 -002 -0.02 -0.01
008 015 -0.04 -001 -003 -082 098 -061 ©

019 -006 -003 -0081 -002 001 @ 098 -0.03

023 -014 -003 -001 -0061 Q0% © 003 096
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Tabel 3.5. yang imerupakan matriks representasi koleksi dokumsen kemudian
ditambahkan 6 dokumen baru seperti vang terlihat pada tabel 3.6, Karena fidak
terdapat istilsh baru pada koleksi dokumen baru tersebut, maka langkah yang
dilakukan adalah dengan memproyeksikan matriks kolekst dokumen baru tersebut
ke ruang k-dimensi dengan persamaan {2.18.).

Selanjutnya dibangun mairiks aproksimasi bara dar gabungan antara koleksi
dokumen lama dengan  koleksl dokumen bami melsld  hasil  kali

A, =U,*Z,*D7 . Matiks 4, dengan ordo 12 x 16 inileh yang kemudian

digunakan scbagai represenisst koleksi dokumen barw Tabel 3.7, adalah
representasi koleksi dokuroen bary tersebut dengan metode jolding-in,
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Tabel 3.7, Matriks reprosentnsi Roleksd doRumen hasi fa&?&:ﬁ«&t

3

i

5

6

ki

8

]

10

11

1

13

14

15

16

human

557

g,04

0,04

0,01

0,03

w3, (11

2,01

-3,03

-0,01

a

¢

Rtk

0

9.1

6,04

Interface

0,02

0,16

0,12

0,02

0,11

-0,02

0,02

-0,04

-0,01

0,03

0

0,01

R.01

-0,01

0,04

0,07

computer|

0,02

0,01

Q

0,01

0

¢

-0,01

-£,01

g

¢

¢

0,01

user

0.07

0,53

0,38

6,08

038

T

0.0

0,02

0,03

0,08

0,47

¢.04

6,09

0,08

0,18

0,23

sysiem

4,04

.33

023

0,04

523

-0 01

4,01

0,02

003

oM

03

4,08

G085

8,1

2

rasponss

8,04

0,33

025

6.04

023

g

&

g

5,05

0,42

0,03

007

0,08

6.01

a1

6,14

fime

8,04

38

0,43

503

823

¢

¢

0

08,08

0,12

4,03

.07

08

5,61

0.1

B.14

eps

002

0,18

G2

0,02

0.

0,02

3,02

0,04

001

go2

G.01

6,01

L0

0,04

0,071

survey

0,02

0,23

013

6,02

0,15

0,08

0,06

0,18

015

019

0,08

0,14

0,1

0,05

008

0,1

free |[-0,03

G0

-0,068

0,03

-0,03

0,18

018

043

0,31

0,29

0,1

0,24

017

0,13

0,05

0,02

graph

0,02

0,05

0,03

0,02

0,15

0,18

0,38

027

0,25

0,1

0,21

614

011

6,05

0,03

minors |-002

.05

0,03

352

G195

¢

0,36

0.27

0,25

0,1

821

014

0,11

0,08

0,63
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372 SVD-Update

Sama dengan proses updating metade folding-in, metode SVD-Lpdate terdini dari
dua langkah yaity menyusun matriks representasi dokumen baru kemudian
menyusun matriks Tepresentasi istilah bamu. Formula SVD-Updaie dokumen baru

sesugi dengan persamaan (2.20, — 2.23 .} dan uniuk SV Update istilgh baru sesuat
dengan persamaan (2.24. - 2.27).

Input dar proses SFD-Updare dokumen baru adalah mairiks dokumen baru
{Bdoc), bebot global matriks lama, matriks representast istiiah (UK), dan matriks
singular (¢ Ouwtput dari preses SVD-Update adalah matriks repersemtasi
dokumen bars {(Dbaru), nilai singular bary (hary), dan matriks repersentasi
igtilah baru (Tharw). Sedangkan pada proses SVD-Updare istilah baru inpuinya
berupa matriks dokumen baru (Dbarw), nilai singular baru (%), dan matriks
representast istilah baru (F2ary) yang kesemmanya merapakan output dar proses
SVD-Update dokumen baru Oulput proses SVD-Updare adalah mamks
representasi dokumen baru (D), nilai singular baru (), dan matriks representasi
istileh baru (7).

Oleh karena #ta didapat puls matnks representast baru dari penambahan koleksi
dokumen bare dengan formula sebagai benkut.

A =T*T*D" (3.2}

Saroa seperii pada metode penambehan folding-in, tabel 3.5. yang merupakan
matiiks representast koleksi dokumen kemudian ditamnbahkan 6 dokumen baru
(tzbel 3.6). Lengkah vang dilakukan adalah dengan menggmaken persamaan
{2.21. - 2.23)). Jika mairiks singular kiri baru adalah U5 berordo 12 x 2, matriks
singular kanan baru adalah ¥, berordo 16 x 9, dan matriks nilai singular diagonal
baru adalah ¥, berordo 2 x 9. Maka hasilkali representasi matriks koleksi
dokurmen yang baru adalah matriks 4, berordo 12 x 16 dimans A, =U, %, V5.
Tabe! 3,8 adalah representast koleksi dokumen baru dengan metode S¥D-Update,
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Tabel 3,8 Mutriks representast kelekai dokumen hasll SVD-Lpdate

1

K|

4

$

&

7

8

g

1

1%

12

13

14

15

18

himan

0,01

0,04

0,04

0,01

003

6,61

26,67

0,03

3,01

0

3

0,01

e

0,01

0,01

8,02

Intorfaca

0,02

0,18

g2

G062

0,11

-0, 02

06,02

0,04

R oAy

6,08

¢

G,01

0,01

{01

0,04

0,07

computar
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3.8 Penilaian Relevansi

Peneliian int memanfaatkan penilaian relevansi yang telsh diferapkan oleh
Mustangimah (1 998). Mustangimah memakal jasa pemakal sistern real user untuk
mengevaluast sistem termu kembali informasi. Real wser adalah orang yang
memiliki pertanysan atau kebutuhan informasi yaite pars peneliti yang sedang
melekikan penelitian di bidang sains dan teknologi nuklic di lingkungan BATAN.
Pertanyasn yang diberiken pemakai adalsh mesalah seputar topik yang sedang
diteliti, Pencarian berdasackan istilsh pada sisters ternu kersbali informasi
dimanfaatken untuk mencari dobwnen atas makalah yang berkaitan dengan topik
penelitian,

Tingkat relevansi yang digunakan meliputi tiga kategosi vaitu relevan (R}, relevan
marginal (RM), dan fidak relevan (TR}, Tabel 3.11. menjelaskan definisi den
interpretast dari tiga lingkat relevansi tersebut {Budi, 2002).

berhl ' mumaﬁomkmm ungl Saya sangat keccwa apabila
Relevan sistems tidak dapat menemukan
dengan subyekais mizkalah/dokwnen ini
perraasalaban peoelitian
Makalah/dokumen
berhubungan dengan Saya fidak oiergss senang jika
Relevan penelitian tefapi tidak dokumen/makalah ini
Mazjinal berhubungan langsung ditermukan atan fidak oleh
dengan subyek atau sistem
permasatahan penelitian
Makalzh/dokumen tidak Saya kecews karena sistern
Tidak Relevan berhubungan dengan menemukan makalah/dokumen
penelitan ini

e A

Di samping menggunakan penilaien relevansi dari peneclitian Mustangimah
(1998), peneliian int jupa menggunakan penilatan relevansi subyekbif yang
dilakukant dalam penelitian Ariwibowo (2001}, Kueri yang diberikan tetap sama
seperti yang dilakukan pada penelitian Mustangimeh {(1998). Tingkst relevansi
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juga tetap menggunakan 3 kalegon yaitu relevan, relevan marginal, dan tidak
relevan. Hanya saja uniuk menentukan suatu dokumen masuk ke dalam salah satu
kategon tersebut ditentukan secara subyektif sleh Ariwibowo (2001}

Pengindeksan Konseptual..., Adi Wahyu Pribadi, FASILKOM Ul, 2006



BAB 4
UJICOBA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelasken basil pengujian tethadap sistem dan interpretasinya
dengan penilaian mengacu kepada tulisan Mustangimah {1998) dan Aniwibowo
(2001) seperti yang telah dijelaskan pada subbab 3.8, Penilaian relevansi ini jugs
dipakai sebagal acuan pada penclitian yang dikegakan oleh Indra Budi {2002),

Pada bagian awal bab ini dijelaskan mengensi dokumen rasukan dan kueri yang
digunakan seria penilaian relevansi yang digunskan, Selanjutnya dijelaskan hasii
ujicoba sistem dengan menggungkan model ruang vekior dan SVID, Setelah
didapatken hasil dan setiap ywodel, kolekst dokumen ditambah denpan 2 metode
yaitu folding-in dan SVD-Update. Dari hasil ujicoba masing-masing updating
tersebut kemudian dibandingkan dengan metode rugng vektor dan SVD vang
- diindeks secera keseluruhan. Sehingga akan diketahui kinerja dari metode folding-
in dan SVD-Update jika dibandingkan dengan menghitung ulang matriks
represaniasi istiiah-dokumen baik dengan model ruang vektor manpun SVD.

Kinerja femu kembali diukor berdasarkan jumieh dokumen tferaktifasi, jumish
dokumen terakfifasi yang relevan, jurmlah dokumen relevan pada 20 dokumen
paringkat teratas.

Pada peneliian ini, ujicoba dilakukan dengan menggumakan PC dengan
spesifikasi Pentium IV 2.4 GHz dan Memory 1 GB pada sistem operasi Microsoft
Windows XP Professiongl dan program Matlab 6.5,

4.1 Dolaimen Mazukan dan Kueri

Dokumen yang digunakao sebagal masukan dalam jicoba adalah kumpulsn
dokumen bidang sains dan teknologi dari Badan Tenaga Atom: Nasional
(BATAN),
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Pada perselitian e akan dilhat bagairmana kinedja sisters temu kembali informag
pada koleksi dokumen yang terus berfambah secars progresif, sebagaimiana vang
dilakukan dalam penelitian O'Brien (1994). Koleksi dokumen BATAN fersebut
dibagi menjadi beberapa koleksi dokumen yang berukuran lebih kecil. Terdapat
dua kelompok utama dalam pembagian koleksi dokumen.

Kelompok pertama adalah kelompok vang diawali dard koleksi dokumen yang
terdini dari 300 dokumen, Koleksi dokumen temsebut kemudian ditambsh dengan
koleksi dokumen kecil yang terdin dan 10 dokumen, Hasil dari penjumlaban
kedua koleksi dokumen tersebut kemudian kembali ditambzh dengan kolekst
dokuwmnen bam sebanyak 20 dokumen Hasil penjumlabannyzs pun kembalt
diambal koleks: dokumen beru secara berfurui-tundt vaang ferdini dar 40
dokumen, 80 dokuunen, dan terakhir adalah sebanyak 100 dokumen

Sedangkan unfuk kelompok kedua, koleksi dokumen awal adalah sebanyak 500
dokumen yang kemudian ditambahkan secara berturod-turat koleksi dokumen baru
sebanyak 200 dokumen, 300 dokumen, dan terekhir sebanyak 162 dokumen
schingga fotal dokumen vang diolah sebanyak 1162 dokumen. Dokumen
sebanyak itu adalsh fotal dokumen yvang terdapat pada koleksi dokumen BATAN,

Dengan penambahan koleksi dokumen secara progresif akan dilihat hagainwna
efektivitas dokumen yang te-refrieve antara koleksi dokumen yang diindeks ulang
keseluruhan dengan koleksi dokumen yang diindeks dengan mistode penambahan
Jolding-in dan SVD-update. Tedebin lag, jumish koleksi dokumen baru yang
ditambshkan lcbih dari safu kali. Dar percobasn ini akan dilihat apakah akan
terjadi penurunan efektivitas yang masih dapat ditolerir atan tidak jika
dibandingkan dengan penambahan koleksi dokumen dengan diindeks ulang,

Koleksi dokumen BATAN dibagt menjadi dua bagian wlama, yaity koleksi
dokumen kecil (300 dokumen) dengan penambehan dokumen yang sedikit {10,
20, 40, 60, 80, dan 100 dokumen) dan koleksi dokumen besar (500 dokumen)
dengan penambahan dokumen yang banyak (200, 300, dan 162 dokumen) karena
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disini akan dilihat bagaimana kinera STKI jika metode penambahan koleks
dokwmen diterapkan pada koleksi dokumen berukuran kecil dan pada koleksi

dokumen berukuran begar.

Tabel 4.1, dan tabel 4.2. memperkibatkan dua kelompok wtama perbagian koleksi
dokumen vang sudah didapatkan dalam format pembalikan dokumen. Untuk
mempermudah, setiap kolekst dokumen diberi pama yaitu koleksi dokumen AA
Al, A2 A3, A4, AS, dan AS untuk pembagtan kelompok pertama serta BB, Bi,

B2, dan B3 untuk pembagian kelompok kedua,

Tubel 4.1. Kelompok perfama kolcksd BATAN

T

L] AA | 300 | 3194 | 0001 — 0300
T e io 337 | 0301~ 0310
3. Al 20 480 0311 - Q336
I T 46 60 | o070
LS Ad 60 1800 G371 — 9430
& AS %0 13665 | 0431 - 0510
8 166 1456 | 05110610

1] B8 500 419 G001 0500
? Bl 200 2328 | 0501-0700
3 B2 300 3089 | 07011000
4 B3 162 2136 | 10001162

Koleksi dokumen AA dan BB merupakan koleksi dokumen awal yang diolah
menggunakan model ruang vektor dan Lateny Semantic Indexing dengan metode
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Singular Value Decomposition yang menggunakan rank k = 50, 75, dan 100, Dad
ketiga rank tersebut akan dilihat mana yang memiliki kinerja yang paling baik,
Kemudian juga dilihat perbandingan kinerja sntara model ruang vekior dengan
SVD,

Untuk sistem femu kembali informesi model ruang vekior, tidak ada metode
penambehan knsus yang ditecapkan unick menambah koleksi  dokurmnen,
Penambahan koleksi-kolekst dokumen baru dilakukan dengan cara mengindeks
ulang keseluruhan dokumen yang ads. Sedangkan untuk mode! LSI, penambahan
koleksi dokumen dilakukan dengan dua metode vaitu folding-in dan SVD-Update.

Tabel 4.3, dan tabel 4.4, mempedihathan nama koleksi dokumen baru vang
merupakan penamibahan koleksi dokumen dengan koleksi dokumen lainnyva secara
berturut-turut (progresif). Untuk kelompok periama (tabel 4.3) koleksi awal
berjuralah 300 dokumen kemudian koleksi bertambah berturut-turut sebanyak 10,
20, 40, 60, 80, dan 100 dokumen. Kuoleksi akhir kelompok perfama berjumtah 610
dokumen. Sedangkan untuk kelompok kedua (tabel 4.4) koleksi awsal berjomish
500 dokumen kemudian koleksi bertambah berturat-turat sebanyak 200, 300, dan
162 dokumen. Dari kedua kelompok tersebut akan dilihat kineria STRI pada
indeks dipamis menpggmakan folding-in dan SVD-Update pada dua kelompok

koleksl yang berbeda yaitu pada kelompok koleksi kecil dan kelompok koleksi
besar.

f dokumen kelompok pertims
T AA+AL | AAAL | 310 3262 | 00010310
2.1 AAAL Y A2 ] AAAZ 330 3376 0001 ~ 0330
3. AAAZ+ A3 | AAA3 370 3532 0001 ~ 0370
4 | AAAZ+A4 | AAA4 430 3804 (001 -~ (430
5. | AAA4+AS | AAAS 310 4235 0001 0510
6. | AAAS+AG] AAAG 610 4662 0081 — 0610
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‘Tabel 4.4, Penambaban kolekst dokumaon Relompok kedua
e [] B e Lt e

T

i? 2. ’}{1(:; ol R e §’?GO
2. { BBB1 +B2 BBB2 1000 6333 0001 ~ 1006
3. | BBR2+1B3 BBB3 1162 6969 6001 - 1162

Kueri yang diwicobakan merupsken kueri yang digunakan dslam penelitian
Mustangimab (1998}, Adwibowo (2001), dan Indra Budi {2002). Terdapat
sepuluh kueri seperti yang terlihot pada tabal 4.5, borkut ind.

Tabel 4.5. Paftar kaeri yang di

aficehalann

i E
Nuklir unsur kelumit air .
s2 Knistal tungpal silikon
53 iapisan tipis paduan logam Ti-Ni e
84 Lapisan fipis semikonduktor .
58S Pemungitan wranivum pelat elemen bakar elekirons
s6 Tomografi mdiografi neutron
§7 Lirnbab indusiri anatisa aktivasi neutron instrumental
58 Pengerasan permukaean bahan laser
s9 Penilaian sistem pengendalian reakior daya
510 Pemisshan isotop uranium

4,2 Penilaian Relevansi

Dar 1162 dokumen, 630 dokumen di antaranys telah dinilai relevansinya baik T
oleh real wser yang dilakukan oleh Mustengimah (1998) maupun yeng dilakukan

secars subyektif oleh Arwibowe (2001). Penilaian relevansi akan diberikan pada

dokumen keluaran dant masing-masing model $TKI vang diterapkan pada koleksi

dokumen seperti yang teriera pada tebel 4.3, dan tabel 4.4,
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Masing-masing koleksi dokumen akan diujicobakan dengan mods! ruang vekior,
SVD, dan penambshan koleksi dokumen secara progresif Kermudian dilihat
relevansi masing-masing dokurnen keluaran tersebut berdasarkan 630 dokumen
vang telah dinilai relevansinya sehingpge kinerja masing-masing model dapat
diperbandingken.

Penilaian relevansi dokumen secara subjekdf dilakukan dengan mwlihat
kesesuaian antara judul dan sbstrak dokumen deppen konsep dan pertanyasn
kuen. Pemilaian kesesuatan isi dokumen dengan konsep kuer dilakukan tanpa
melibatkan paker dalam bidang nukiir. Karena tidak melibatkan orang yang ahli
dalarn bidang nuklir, penilaian kesesunian igi dokumen dilskukan dengan mencari
kata kunci yang diperkirnkan menjadi bahasen pokok dari penelitisn. Kata kumei
i dibandingkan dengen konsep den pertanyaan yang mewakili fiap kueri (A
Wibowo, 2001).

Apabila 151 dokumen (yang diwaidli oleh kata kunci) memiliki kesesusian dengan
konsep kueri, maka dokumen tersebut dinilai Relevan secara Subjektif (§-R). Bila
kata kunci dokumen tidak memiliki kaitan fangsung dengan konsep kueri, maka

dokumen fersebut dinilai Relevan Marjinal secara Subjekiif (8-RM). Selain itu,

dokumen dinilai Tidak Relevan secara Subjektif (S-TR} (Ari Wibowo, 2001),

Pade peneliian im, dokumen yang dinilai sebagai relevan (R}, relevan margina!
{RM), subjektifirelevan (8-R), maupun subjektifrelevan rmarginal (S-RM)
dianggap sebagai relevan,

Sebapaimana felah disebutkan pada awal subbab ind, baru sebagisn saje yaitu
sebanyak 630 dokumen dari 1162 dokumen yang telah dinilai relevansinya baik
yang dilakukan Mustengimah maupun Aviwibowo makz penilsian performa
sistam temu kembali informasi dengan recali/precission tidak dapat dilakuken
secara komplit. Sebagai alternatif, penulis mengajukan istilah penduga presisi
yaitu banyak dokumen relevan dibandingken depgan jumlah dokwmen yang
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terambil. Hal ini dari semua dokumen yang terambil tidak semuanya dapat dinila

relevansinya diakibatkan belum komplitnya penilaian relevansi terhadap seluruh
koleksi dokumen.

4.3 Tahapan Ujicoba Koleksi Dokumen

Permasalahan yang diajukan pada peoelitian ini adalah mengenai istilah yang
karena korsepnya kadang reemiliki sinonisn dan polisetm. Dengan pengindeksan
konseptual maka sebuah dokumen yang awalnya fidak memiliki bobot terhadap
suatu istilah aksn memiliki bobot hal ini berakibat dokomen tersebut dapat
terambil jika suatu kueri diberikan. Dampaknye adalzh jumlab dokumen yang
terambil velatif lebih banyak dibandingkan dengan pengindeksan biasa. Sehingpa
secars instituist dengan adanya pengindeksan konseptual maka tefjadi perluasan
kuenl (query expansion).

Ujicoba tahap awal yang dilakukan adalsh dengan membandingkan ujicoba mndel
ruang vektor (VSM) denpan model Latent Semantic indexing menggunaken
Singular Value Decomposition. Aksn dilihat kinerja kedua model tersebut
berdasarkan penduga presisi peringkst 20 ferstss dokumen yang terambil,
penduga presisi semuz dokumen vang terambil, den jumiah dokumen yang
teraktvasi.

Pada mode!l LS8! dengan SV, dizimakan rank % = 50, 75, den 100 sebagai
percobaan untuk melihat mana yang menghasitkan linerja terbatk dard ketiga rank
tersebut. Sebagaimana telah disebutkan pada Bab XX Subbab 2.4.4., pery
dilakukan fagi penelitian lebik mendalam gmg menentukan rank optimal dalam
mendekomposisi matriks menggunakan SVD (killicom, 2003).

Tahapan selanjutnye adaleh ujicoba pada koleksi dokumen dinamis. Astinya
terjadi penambahan koleksi dokumen secara progresif sebagaimana yang telah
dilakukan pada penelitian O’Brien (1994). Uji coba ini akan dilihat bagaimana
efektivitas dan efisiensi penambahan koleksi dokumen menggunakan metode
Jolding.in dan S¥D.Updare. Bfektivitas sistem dilihat dan penduga presisi
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perngkat 20 terstas dokumen yang terambil, pendupa presisi semua dokumen
vang terambil, dan jumlah dokumen vang tersktivasi. Perbandingan dilakukan
terhadap koleksi dokumen vang diindeks ulang secara keseluruhan dan koleksi
dokumen yang diindeks menpgunakan metode folding-in dan SVD-Update,

4.4 Ujicoba Model VSM dan SVD
Pada wiicoba ini, jumlah dokumen wvang dipunakan adalsh sebanyak 1162
dokumen atau kesehmuhan dokumen yaug ada pada koleksi BATAN, Hal ini

dilakvkan guna melihat secara keselundhan kinerja roodel VSM dan §VD pada
keselurvhan dokumen,

Sebagai contoh awal diberikan kueri sl terhadap koleksi BATAN menggunakan
model VSM maka didapatian dokumen-dokumen:

» Dokumen 219  dengan bobot 0.28136

« Dokumen 47  dengan bobot 0.23799

» Dokumen 128  dengan bobot 0.23468

» Dokumen 183 dengen bobot 0.21593

s Dokunen 239 dengan bobot 0.19535

s Dokumen 152 dengan bobot 0.15752

Dan seterusnya hingga Dokumen 220 dengan bobot 0.044697 yang merupakan
dokumen ke-73 atau dokumen terakhir yang terambil. Sehinges kueri sl terhadap
1162 dokumen BATAN terambil 75 dokumen di mans berdasarkan dataset jumlsh
dokuemen relevannya sdalah sebanyak 2 dokumen,

Tabel 4.6. adalsh penduga presisi peringkat 20 teratas ujicoba pada 1162 dokurnen
koleksi BATAN menggunakan model V8M dan SVD,
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Tabel 4.6 Pendugs presisi peringiat 20 teratas model VSM dan SVD

SVD
#dokumen 1162
kueri P20 | pd0% | p20(%6r | p20{%)
3l 15 i5 it 10
52 5 4] tH tH
53 13 5 10 5
s4 20 260 20 20
g5 s i i 10
56 25 25 25 25
87 15 0 0 0
58 15 10 5 5
$9 40 20 20 20
sh0 5 & 5 3
rain-rata 15 31 1035 it

Berdasarken tabel fersebut model ¥SM mengungsuli model SVD batk yang
reengeumakan rank &= 50, 75, maogpun 100, Kuerd 51, 52, 83, 84, §5, 66, 57, 8, 59,
dan s10 diujicobakan terhadap 1162 dokumen BATAM. Kueri s6 memiliki
- penduga presisi tertinggi yaita sebesar 25% baik untok ujicoba VSM maupun LS.
Rata-raia penduga presisi penngkat 20 terafas model VSM sebesar 15%.
. Sedangkan rats-rala penduga presisi peringkat 20 teratas model SVD wink &= 50
adalah sebesar 11%, & = 75 sebesar 10.5%, dan & = 100 sebesar 10%. Artinya
pengindeksan konscptual untuk data BATAN pada percobasn ini optimal ketika
digunakan nilal singular sebanyak 50 atay k = 50,

Berdasarkan percobaan 1162 dokumen BATAN pemaksi STKI cenderung lebih
senang menggunakan metede VSM dikarenakan pada pemakai skan menemukan
informasi yang dicarinya pada dokumen-dokumen awal vang terambil. Sedangkan
pada SVD, hasil yeng didapat dari 20 dokumen terambil hanys terdapat 2
dokumen yang relevan. Gambar 4.1 adalah grafik persentase presisi 20 peringkat
teratas model VSM dan SVD pada 1162 dokumen koleksi BATAN.
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Persentase presisi 20 peringkat teratas VSM dan 8V
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Gambar 4.1. Grafik presisi 20 peringkst teratay VEM dan 5VD

Tabel 4.7 adalab presisi dokumen terambil vjicoba pada 1162 dokumen koleksi

BATAN mengpunakan model VSM dan SVD,

Tabed 4.7, Penduga presist doknrnen tersmbil medel VEM dun 8VD

SVD

juetgds VM M6 T =100
Hdokumen 1162

Kueri p(%) 1p(%) 1p(%) 1p(%)
sl 400 1357 1326 340
«2 760 looo looo o000
$3 T.55 741 4.76 7.84
54 1579 1786 l1277 |1zs0
55 350 [258 (272 |29
56 556 515 |s26 |52
s7 960 1994 |943 931
o8 268 |20 |20 lan
59 808 |633 |656 |62
510 189 |1s5 |154 |56
rata-rata 6.63 564 4 83 8. 14

Berdasarkan fabel 4.7 terlihat bahwa model VM kemball mengungeuli model
SVD. Dan semua dokumen vang ferambil model VSM memiliki rata-rata 6.63%
dokumen yang relevan. Bahkan rate-raia penduga presisi model SVD berada di
bawzh 6% vaitu 5.63% untuk rank k= 50, 4.48% wntuk rank & = 785, dan 5.14%
intuk rank & = 100, Hal int berarti walau dokumen yang terambil dengan metode
SVD jumlahiya banyak namun jumish dokumen vang releven fidak bertambah
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banyak dibandingkan dengan metode VSM. Akibatnya adalah terjadi penurunan
presisi sebagaimana terlihat pada Gambar 4.2. Gambar 4.2. adalah grafik

persentase presisi dokumen teraktivasi 1162 dokumen koleksi BATAN model
VSM dan SVD.

Presisi dokumen teraktivasi

T 2
£5
2
8
5 3
g2
B 4

0

VEM SVD k=50 SVDk=75 SWD k=100
Model STKE

Gambar 4.2. Grafik presisi dokumen terambil model VSM dan SVD

Dengan jumlah dokumen BATAN yang masih terbatas penilaian relevansinya
maka jika dilihat dari tabel 4.6 dan tabel 4.7 kinerja STKI berdasarkan penduga
presisi peringkat 20 teratas dan penduga presisi dokumen terambil, kinefja VSM
lebih baik dibandingkan dengan SVD. Artinya pemakai STKI cenderung
menyukai mode]l VSM karena mereka akan menemukan informasi yang dicarinya
pada dokumen-dokumen awal yang terambil dibandingkan dengan model SVD.
Hal ini disebabkan jumlah dokumen yang teraktivasi pada model SVD lebih
banyak dibandingkan model VSM  sedangkan jumlah dokumen relevan
berdasarkan data BATAN tidak bertambah.

Tabel 4.8 benkut ini adalah persentase dokumen teraktivasi pada 1162 dokumen
koleksi BATAN menpgunakan model VSM dan SVD.
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Tabel 4.8 Persentase dekumen terskfivasi model VSM dan 3VD

VD

metode VSM M Tiers [0
Fdokumen 1162

kuen 2% (50 |2k (%) | ak (%) | ak (%)
si 1506 11928 |1850 [17.73
2 L1z 1146 155 |30
$3 456 1232 1361 439
54 397|241 l404 |413
$5 1251 |1670 |1583 |[14.80
56 775|835 1818 |8.26
§7 1076 |1386 11368 |13.08
s8 1282 {1695 |1704 |1635
$9 238 |2857 |2784 |2728
310 1368 11670 1678 l1s52
—— 1037|1266 | 12.68 |12.56

Berdasarkan tabel 4.8, persentase rataqata dokumen  fersktivast SVD
.mengunggull model VEM. Rata-rata dokumen teraktivas SVD dengan rank A= 50
adalah 12.66%, 12.68% untuk rank k& =75, dan 12.56% mmtuk rank & = 100,
Artinya jumlah dokumen yang terambll model SVD lebib banyak dibandingkan
dengan model VM.

Dokagvien teraktivasi

Famentars (%)

VER BYDK=850 SVDk=70 SVDKk=10
Model ST

Gembay 4.3, Grafik dokuomen teraktivasi model VSM dan SVD

Berdasarkan ujicoba yang dilakukan pada 1162 dokumen koleksi BATAN
menggmakan model VSM dant SVD, pada penelitian ini, fernyata Kinerja VSM
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lebih bak dibandingkan dengan model SVD, Dengan VSM pemska skan
menemukan lebil banyak informasi yang dicarinya pada dokumen yang terambil
dibandingken dengan model SVD. Lebih jach lagi, jumlah dokumen yang
terambil model VSM lebih sedikit dibandingkan model SVD yang mengakibatkan
permakai tidak peru mencari terlalu banyak dokumen yang terambil,

Namum, pernyataan di atas kemungkinan dapat berubah seandainva 1162
dokumen koleksi BATAN ieleh dinilai relevansinya terhadap keseluruhan
dokumen pada setiap kueri.

Pade penelitian ini, jumish dokumen teraktivasi pada model SVD lebih banyak
dibanding model VSM dikarenakan adanys persemase konseptual antara kuer
yang dimasukkan dengan istilab-istilah pade koleksi dolamen, Hal ini berbeds
dengan model VBM yeng memcocokkan keyword pads kuea dengan istilah pada
indeks secara leksikal. Akibatnya dengan model SVD ferjadi periuasan men
{query expansion).

4.5 Uiicoba Pada Koleksi Dokuamen Dinamis

Usicaba in akan membandingkan antara pengindeksan ulang keselurvhan koleksi
dokumen dengan pengindekssn menggunal

{/pdone, Ulicoba dilakuken terhadap dua keiempck koleksi dokumen seperti yang
diperlthatkan pada tabel 43 dan tabel 44, Model VEM den SVD dengan
pengindeksan total dijadikan sebapai scuan bagi metode folding-in dan SVD-
Updaie terhadap kelompok koleksi dokumen yang ada Pada percobaan ini akan
dilibat bagaimana pengaruh wetode fOlding-ie dan SVD-Update terhadap
kelompok dokumen yang kecil dan kelompok dokumen yang besar.

451 Ujiroba Kelompok Pertama

Pada yjicoba kelompok perfama; 300 dokumen koleksi BATAN, koleksi AA,
dengan 11> 0001 hingga ID 0300 diindeks menggunaken VSM dan SV masing-
masing dengan rank k= 50, 75, dan 100 (lihat tabel 4.3) Kemndimn dilakukan
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penambahan dokumen-dokuwmen baru terhadap koleksi AA tersebut, Koleksi vang
akan ditambahkan adalsh koleksi A1, A2, A3, A4, A5, dan AS. Langkah pertama
adalah menambah koleksi Al ke koleksi AA, hasil penambshan koleksi baru
tersebwnt adalah koleksi AAAlL SBelanjuinya penambahan koleksi A2, Koleksi A2
tidak ditambabkan ke koleksi AA mielainkan ke koleksi AAAT yang merupakan
koleksi baru hasil komputasi sebelumnya. Dan seterusnys hingpa penambahan
kolekst A6 ke koleksi AAAS, Oleh karena itu, penambahan koleksi ini merupakan
penambahan progresif. Ditujukan untuk melibhat sejauh mana efektivitas STKI
dalam menemukan dokumen relevan fanpa hams melakukan pengindeksan ulang
dar dilakukan pada jumiah dokumen yang relatif kecil,

Hasil uiicoba yang dicaiat adalah persentase penduga presisi 20 peringkat teralas,
persentass penduga presist dokumen teraktivasi, dan persentase dokumen
teraktivast. Ujicoba SVD hanya difakukan pada rank &= 50. Karena pada ujicoba
perbandingan antara VSM dan SVD (subbab 4.4), terlihat bahwa dekomposisi

SV terhadap matriks istilah dokwmen kinerja terbatknya diperoleh ketika rank &
= 50,

‘Tabel 4.9 adalah penduga presisi 20 peringkat teratas hasil ujicoba pada koleksi
AA dengan mengpunakan VEM dan SVD. Koleksi AA milsh vang dijadikan
frdeks acuan sebelum indeks ditambah dengan koleksi dokumen lainnya.

Tsbel4.9. Penduga presisi peringicat 20 teratas koleksi AA

metode VSM | SVD
#dokumen 300

kueri pe08) [ p(%) | ak(%) | p20 (%) | p{%) ! ak (%)
sl 5 286 11167 |5 270 11233
52 ¢ 060 1133 5 388 | 567
53 5 833 1400 15 400 (833
8% g 000 266 g 040 1367
53 g 000 11167 1O 060 115353
s& - 10 1176 | 367 10 11.76 1 5.67
7 26 166731000 ;15 1471 1 11.33
s8 10 769 113,00 {10 6.25 | 16,00
59 15 698 1433 |15 571 117.33
s10 0 0060 11533 |0 0.00 11900
ratg-rata 6.5 543 1897 6.5 811 11147
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Berdasarkan tabel 4.9, kinerja model VSM dan S8VD tidak lerpaul terlalu jach
Hanya saja jumish dokumen terakiivasi model SVD lebih banysk yaitu scbesar
11.47% dibandingkan dengan model VSM vang hanya 8.97%. Hal ini sesual
dengan hasil psreobsan ujicoba pada semua koleksi dokumen di mana model SVD
selalu menghasilkan jumlah dokumen teraktivasi lebth banyak Mengingat jumlah
dokumen yang diujicoba masih sedikit yaitu 300 dokumen maka hasil ujicoba
tidek terfampau beda.

Ujicoba selanjutnya adalah menambahkan koleksi Al pada koleksi AA dengan

pengindeksan wlang VSM dan SVD, serta metode penambaban fo/ding-in dan
S¥D-Update.

Fabel .10, Hosll ullcobun Rolelkel AAA7

ods Pergindarsen Diang Tnows Roarn
e ! 1% 4! Foldngin ; S adete
Fokumen 310
rvis) #k 20 ak 20 [ P ke
et \ {5 el | % O e8| OB O6 | pOE | R %) 1 pR)! (%)
=1 TR TN 814431853 5| 263 | 1296 T R
82 6] 0061 128 51 625] 516 5| sas| sas 5| 588 | 548
83 5] B33 aer 6] s88] S48 5| arl am 51 385 628
54 o] o] 288 ol poo| 355 o| ooo | a&r 6 000 987
5 0] 0001120 01 00011452 o coed4na o] om0 48s
36 10 176! 548 10§ 1141 1 581 1w 115 | 548 wrel s«
7 20 | 1830 | 10.00 15§ 1545 | 1055 18 | 1351 | 1184 18 1 1951 | 1194
58 0] 766 | 1258 0] 583 645 W] 588§ 1645 Wi 568 | 1648
59 W | ese | ey %1 545 | 1774 151 588§ 1710 51 58611710
510 ol 600 | 815 o ool 1sos a! aoci w39 o] ool wae
T BE¢ B38| BFY BE T ES V1148 851 450 | 1148 SETERTIVA

Tabel 4.10 adalzh hasil ujicoba pada koleksi AAAL baik yang dilakukan
pengindeksan wlang dengen VSM dan SVD maupun yang dilakuken secara
dinamis vaitu dengan folding-in dan SVD-Update. Data yang ditampillan pada
tabel 4.10 adalah perseniase penduga presisi peringkat 20 besar, persentase
penduga presisi dokumen terambil, dan persentase dokumen teraktivasi,

Pada pengindeksan ulang model VEM dan SVD kinerja yang dihasitkan tidak
terpaut jauh mengingat jumleh dokumen yang diujicobakan masih sedikit. Namuon
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sekali lag model SVD meamiliki persentase penduga presist yang lebih kecil
dibandingkan modsl VSM diakibatkan adanya perivasen kueri sehinga dokurnen
yang terakbvast lebih banyak.

Kemudian ketika dilakukan pengindeksan dinamis secara konseptual, kinerja vang
dihasilkan menurun namun tidak leralu signifikan. Hal ind terdihiat baik
pengindeksan secara Folding-in maupun SVD-Update. Narnun berdasarkan tabel
4.10 hasil 1jicoba, model S¥D-Update lebih batk dibanding modsl Folding-in,
mengingat model SV¥D-Update berupaya memperighankan ortogonalitss indeks
dokumen yang sudsh ada Sehingga hasilnya baik dari persentase penduga presisi
maupwn jumiah dokumen feraktivast SV-Update lebih baik.

Selanjumya 310 dokumen yang sudsh digjicoba tersebut dilakukan pengindeksan
kembali baik dengan pengindeksan ulang maupun pengindeksan dinamis.

Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11, Hasil ujicoba koleksl ASA2

etode Bargndokaas iy L Indeis Linmmis
EW I XY Foking-in ; S Updute
FEokumen asn
pi ak i¥is ak g0 ['33 PR ok
il ) el 8 6 i p{w: | %) 6y [ (e 098 %) ] p(] (%)
1) 0] 250 { 121% B 2041 1488 §1 283 | 1903 A AR RS
2 5]{z000| 152 5] 7eal 3m 5| 588 | 518 51 588 515
53 s| 7e0 | 388 s sus| 4ss 5| 357} Bas 51 376] 848
84 o| ool 273 i oon| 455 o onoi 384 o] o0 384
55 ol ool 12 8] 0On 1545 el oooass 6] 000! 1485
5t 1wl 1055 | 576 W] wwi 506 10l wss] 57 witess! 578
w7 70 | 1545 | 1000 1% 11429 | 08 15 1 1282 1 118 i1 12821 1182
8 j0! &8z | 1333 16! 568 woe 16| 826 1 yray 10 8431 16867
w3 25§ 1028 1 1485 a3 Y84 1 1308 25 862 1 1758 =5 #€62 | 1758
#1G o] oool4ss a1 500 17488 g3 000 17.88 6] coe 1788
rel-eat 751 7281 842 TETERTHE 751 495 ] 1155 FET RE0 | 1145

Berdasarkan tabel 4.11. rata-rala persentase penduga presist peringkat 20 besar
unfuk semua metode tidak ada yang berbeda, semuanya bernilai 7,5%. Namun
secara penduga presisi terjadi penurunan pada pengindeksan dinamis baik
Folding-in mavpn SVD-Update dikarenakan jumish dokumen terskfivasinya
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lebih banyak jika dibandingkan dilakukan pengindeksan ulang Secars
keseluruhan penurunan kinerja tidak terlalu berpengaruh dikarenakan ssorang user
biasanya lebih tertarik pada dokumen-dokumen terambil yang awal-awal dan
cenderung mengabaikan dokumen terambil di bagian akhir. Sedangkan persentase

penduga presisi peringkat 20 besar nilai sama semua unfuk sermua metode yaitu
7,5%.

Tabel 4.12 Hasil uficoba AAA3

cnstodo Pengindoksan Ulang % indoks Dirarmis
VEM l SVD R Folding-in | SVD-Update
iviamoan 370
pan £k P ak p20 ok p20 ak
fued \ (%) | p%] %) % (p(% | (8 % [p(& | 0 ) e8] %)
e 8 YGRS 5] 172 ] 1588 S| 182] 1486 5] 18 | 1488
5% Elzons | 135 5] 788] 35 51 sse] ams 5| ssa | 486
%3 w132 | 406 5| s88] o 0] 625 | 868 5] 8671 8N
34 6] 0ol 2.4 o 000 216 0] 0G0 324 0] o] a4
55 $1 243 1270 5| 1781514 5| 179! 514 51 48] 15144
8 Wi e 585 10 am| 82 0| 852; 586 0] a5z] se
s7 ] 1842 | 027 15 1 1628 | 1152 15 | 1556 | 1218 15 ] 1556 | 1246
38 1 8351 1287 0] 484} 675 50 . 462 | 9rs7 0| 476 | 17.03
&b 251 80511488 251 876 ] 2050 25 7.46 | 1811 B OTAB [ 1847
si8 61 00011594 gl 800 ] 1848 g} onci1res Bl oomiired
mE et 85 B2 | B3 81 537111588 B85 | 576 1181 41 531 1.7

Selanjutnya tabel 4.12 adalah hasil ujicoba ketika koleksi ditambahkan kembali
sebanyak 40 dokumen. Hasil vang didapat menunjukkan tenjadi penurunan kinerns
pada pengindeksan dinamis sebesar 1% hingea 1.5%. Penunuman terbesar terjadi
pada persentase rata-rata penduga presisi peringkat 20 besar model S¥D-Updare
yaitu sebesar 1,5% menjadi hanya 8% dan 9,5% pada pengindeksan biasa dengan
model VSM. Seperi pada hasil ujicoba pada iabel 4.11. penurunan pendugs
prasisi diakibatkan meninpkatnya jumizh dokumen yang tersktivasi khususnva
pada model pengindesan konsephual baik yang dilskukan secarg ulang dari awal
mraupun secars dinamis.
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Tubed 4,13, Hasil ujicoba AAA4

otode ) Pangindeisan Ulermg Tndetes Dirs ks
VEM 1 SVD Folding-in l SVOUpdale
$ookumen 430
Rt ok peh Bk p2g ok Al ak
kuart \\ % jeld e piR ] GB) 3% el | %) | pl%} | (%}
51 81 283 S8 €] 13z ] 1157 51 145 1605 B 1A7 | 1581
52 £ 12501 188 $1 ool a2 5] 526 442 i s 442
53 014333 348 Wi S8 78t 10 s 834 Wi BOG] 18V
54 61 ol 23 # sl 23 o1 a0l 3 $1 onol sus
85 S 28211188 §1 308! B2 § 1871 1355 51 4641 1438
58 wi spal 592 mi armi 535 9] bmi 542 Wi 851 488
57 smbersn i oM 0 l1887| err 151 1458 | 11,18 1% 11458 1 1118
58 W 856§ 1288 1wl 405 [ 1721 1| 365 ersy 10 495 ] a2t
£9 251 820 | 1414 157 5331 1853 25| 54 | 12 251 6491 1781
810 o1 oo | 1888 0 0001 1767 ol ope | 1884 il 000 18384
rata-ata a8 ] 7.31) 694 FE 456 | 11.77 B85 | Aabe | 1165 85T 481 | 1153

Selanjutnya tabel 4.13 adalah hasil uicoba ketika koleksi ditambabkan kembali
sebanyak 50 dokumen. Hasil vang didapat menumjukkan terjadi penurenan kinerja
pada pengindeksan dinamis sebeser 1%. Penurunan terbesar terjadi pada
persentase rate.rata penduga presisi pedngkat 20 besar model SVD-Updale yaita
sehesar 1,5% menjadi §,5% dari pada pengindeksan biasa dengan model VSM.
Seperti pada hasil ujicoba pada tabel 4.11, dan fabel 412, penunumen persentase
penduge presisi diskibatbsn weningkainya jumlah dokumen veng terakdtivasi
khususnya pada model pengindesan konseptual batk yang dilakukan secars ulang
dari awal maupun secara dinamis, Namun penvrunan yang tergadi fidak terdalu
signifikan mengingat rata-rata 20 dokumen terambil peringkal atas dengan semua
model masih terdapat dokumen yang relevan. Berdasarken tabel di atas, model
SVD-Update memiliki kinerja lebih baik dibandingkan model Folding-in hal ini
ditunjukkan baik dari rata-rata persentase penduga presisi peringkat 20 besar
dokumen terambil dan rats-raia persentase pendugs presisinya.
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Tabel 4.14. HasH ujicoba AAAS

" Pangingdeksan Viang indaks Chnares
Ve ! “BD Fokdingrin | SViLtipdnte

#dokurmen i
\ p20 aK #R0 ak P20 ak e a4 ui
fosort o lpom o0 08 e | B (P ] oon [eon| o0
st si 247§ 1688 W] 20419 0] 222117868 0] 237 728
52 5142301 157 o] omel 3z 81 497 47 5] 4881 491
53 15 ] 1250 | 5.4 W 571} 638 0] 444 882 i so0] 784
4 6] noo{ 216 g ooo| 3s3 G 000 275 0} oen} 278
a5 51 a3} 1176 g1 270 | 1451 51 14511383 5] 147} 3
s6 10| rea| 590 10| 714 | 543 10 7411 B823) +0| re0 | s30
7 25 | 17| se 15 | 1560 | 1000 15 | 14.29 1 10.98 15 | 1455 | 10.78
88 0| 454 | 1216 101 3851|1627 10] 3.33 | 17.65 10| 345 | 1708
59 250 s | res 20| ey4]2235 251 6542088 50 | 6223|2029
sif ¢] 0us ) s 6| oon|474s Q] 003]17.48 01 00011745
salp-mln 85§ s8e i o 8f 438 ] 1100 g1 438 1188 851 457 b 1143

Selanjutnya 1abel 4.14 adaleh kembali hasil ujicoba ketika koleksi ditambahkan
kembali sehanyak 80 dokumen. Hasil vang didapal msnunjukken tededi
penurunan kinerja pads pengindeksan dinamis sebesar 0,5% untuk pengindeksan
dinamis. Hal sebaliknya memmjukkan bahwa terjadi penvrunan 2% untuk rals-
rata persentase penduga presisi peringkat 20 besar untuk pengindeksan ulang
model SVD dibandingkan model VSM. Ketike dilakukan pengindeksan dinamis
baik Folding-in maupun S¥VD-Updaie kinerjanya dihasilkan tidak menurun terlalu
jauh. Namun sebagaimana hasil percobasn sebelumnya jumlah  dokumen
terakfivayi memang lebih banyak dibandingkan dengan pengindeksan ulang
dengan VSM. Hal ini sesuai dengan konsep perluasan kuer {(guery expansion).
Kembali terlihat bahwa model pengindeksan dinamis menggunekan SVD-Update
lebih baik dibandingkan Folding-in hal ini terlihat dari rats-rata persentase
penduga presisi peringkat 20 besar SVD-Updare tidak mengaland penurunan aay
sama dengan model VSM sebesar 9,5%.
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Tabel 4.15. Hasi ujicoba AAAG

o _ Pangindeisan tileng indelks Cinards
VaM 1 2Vh Fokiingin ; SVD-Updete
#doRnon 314
PRD ak PG a2k p20 ak p2b ak
kuord g6 a8 ] OB %) p(® | % {%)} piR) | O (8} ] pde}] 06
at $1 3301 aAH2 0| 256 | 1918 b [3] 189 | 1738 L 186 | 1872
2 BlMza| 135 G COD| 164 5] aB5) 428 S| 417 | se3
53 36 | 11,14 285 0} S&8 | 567 G| 3771 86s ) 48| T2
54 0F 00 156 g 000; 230 G| 000 285 u| o000 | 248
27 g1 2801 1282 51 213 1541 S 1.14 | 1443 5 112 | 1459
8 2] 6087 54 0] 58] 557 i0 | S5.88] 557 10 B25 | BA5
&7 26| 1560 | 838 10 ] 14221 1033 15 | 1270 ] 1033 15 | 1280 | 1018
8 W] 447 | 1188 0 | 330 | 1482 10 284 | 1672 10| 306 | 1607
w9 20 1 625 | 1838 201 458 | 2311 15| 545 | 2230 157 60| 2164
510 2] 110 ) 1492 ] 0865|1705 Q| 03| 1270 0] 0831755
i -mbs 851 BAB | 823 75 400 | 1151 g} 380 [1202 751 402 | 11586

Tabel 4.15 adalah penambahan secara progresif terakhir untuk jumlab koleksi
dokumen yang kecil. Terlihat babwa tegadi penunman kinerja baik dari semua
parameter yang disediakan khususnya pada model VSM dibandingkan dengan
model pengindeksan konsepwgl lainnya baik yang dilakukan secara ulang maupin
dinamis. Dari pengindeksan ulang, model SVD iegadi p20-nva lebih kecil
dibandingkan dengan p20-nya VSM dikarenskan memang jumiah dokumen
tergktivasinyz lebih banyzk. Sedangkan pada pengindeksan dinamis, model
Folding-in maupun SVD-Update keduanga tefjadi peningkatan jumlzh dokumen
teraktivasi dan otomatis menunmkan rata-rata persenfase penduga presisi
peringkat 20 besar dibandingkan denpan pengindekean ulang Hal itu terdibat dan
p20 Folding-in scbesar 8% dan dokumen tersktivasinya sebesar 12,03%.
Sedangkan pada model IVD-Update p20 sehesar 7,5% dan dokumen
terakiivasinya sebesar 11,56%.

Berdasarkan ranpkuman dan tabel 4.10 hingga 1abel 4.15 didapatkan fabel 4.16

dan gambar 4.4, berikut ini vang berdasarkan persentase penduga presisi paringkat
20 besar dari koleksi AA, AAAL hingga AAAG.
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Tabel 4,16, Penduga presisi peringkat 20 teratas

Pergentass 2%}

330 375 430
Jumiah Dolkumen

510

model

VEM SVD F S

300 6.5 B.5 - w
210 8.5 6.5 6.5 835
330 7.5 7.5 7.5 7.5

§ 370 9.5 8 8.5 g
= 1 an0 0.5 75 85 | 85
510 8.5 8 g 8.5
810 85 7.5 8 7.5

Prosisi peringkat 20 teratas

&0

BVEM
B SVD
LiFl
nSuU

Gambar 4.4. Pendnga presisi perivgksat 20 terates kelompok peviams

Berdasarkan tabel 4.16 dan pambar 4.4 tedibat bahwa misraia persentase
penduga presisi peringkal 20 bessr baik pengindeksan ulang maupun
pengindeksan dinamis tidak terdapat perbedass yeng ierlalu signifikan. Untuk
pengindeksan ulang, model SVD lebih kecil dikarenakan jumlah dokumen vang
teraktivasi lebih banysk sedangkan jumlah dokumennya berdasarkan dafaset
BATAN jumlabnys tetap sehingpa menurunkan rata-rata persentase penduga
presisi peringkat 20 besar. Penurunan yang terjadi juga tidek terlalu besar vaitu

berkisar 1% hingga 2%.
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Sedangkan pada pengindeksan dinamis, jika dibandingkan dengan pengindeksan
ulang berdasarkan tabel 4.16 terlihat justra raia-raiz perseniase presisi peringkat
20 besar lebih baik jika dibandingkan SVD dengan Folding-in dan SVD-Updarte.

Untuk sesama pengindeksan konseptual dinamis, modsl SVD-Update masih lebih
batk dibandinpkan Fedding-in jika dilthat dati jumlah dokumen yang teraktivasi
dengan rata-rata persentase pregisi penngkat 20 besar dokumen terambil.

4.8.2 Ujicoba Kelonmpok Kedoa

Pada njicoba kelompok kedua ini, 500 dokumen koleksi BATAN, koleksi BB,
deogan 11> G001 hingga ID 0500 diindeks mengmmakan VSM dan SVD masing-
masing dengan rapk & = 50, 75, dan 100 (lihat tabel 4 4). Kemudian dilakukan
penambshan dokumen-dokumen baru tethadap koleksi BB fersebut, Koleksi vang
skan ditambabkan adalah koleksi B1, B2, dan B3. Sama dengan ulicoba pada
kelompok pertama langkah pertama adalah menambah koleksi B1 ke koleksi BB,
hasilnve adalah koleksi BBB1, Selanjutnya penambehan koleksi B2 ke BBRI
menjadi BBB2, dan terakhir menambah koleksi B3 ke BBB2 menjadi BBE3,
Pada ujicoba inl juga akan dilibat efektivitas STKI namun pada jumish dokumen
vang lebih besar dibandingken pada vitcoba kelompok kedua,

Hagsil ujicoba vang dicatat adslah perseniase presist 20 peringkat teraias,
persentase presisi dokumen teraktivast, dan persentase dokwmen teraktivasi. Sama
dengan kelompok ujicoba pertama, ujicoba SVD hanya dilakuken pada rank £ =
50. Karena berdasarkan gjicoba antara VSM dan SV pada subbab 4.4, kineda
SVD terbaik diraih seat rank & =30,

Tabel 4.17 adalsh presigi 20 peringkat teratas hasil wjicoba pada koleksi BB
dengan mengegunakan VSM dan SVD. Koleksi BB inilab yang dijadikan indeks
acuan sebelum indeks ditambah dengan koleksi dokumen lainnys Selanjutnya
akan dilakukan pengindeksan dinamis pada koleksi BB.

Pengindeksan Konseptual..., Adi Wahyu Pribadi, FASILKOM Ul, 2006



71

Tabel 4,17 Pondugs presist peringkat 20 feratas koleksi BB

metade VEM vl

Hlokumen et 500
P20 aK p20 ak
kueri (%) 1p(R)| (% | A 1pl% | (%)
51 81 3785|1808 101 3.631 1980
g2 5142501 1.60 £: 5001 408
53 1011333 3.00 0] 845 | 620
84 6] ¢o0i 200 0 00| 240
&5 51 33911180 51 27811440
&6 W] 7681 520 1037 714 560
s7 2311789 820 10 1 4538 1 1040
=8 101 492 | 4220 101 357 § 1880
52 2B 89178 201 88812240
510 81 40011448 G: 0.00]17.60
rata-rate g51 7001 996 &1 4487|1188

Tabel 4.17 adalah hasil yjicoba pada 500 dokumen BATAN menggunakan model
VSM dan SVD. Terihat behwa penduga presisi peringkar 20 teratas model VSM
pada koleksi BB sebesar 9.5% stau 1.5% lebih besar dari SVD yang sebesar £%.
Untuk presisi dokumen teraktivasi, hasil VSM didapatkan sebesar 7%, sedangkan
SVD didapat 4.87%. Sedangkan untuk dokumen yang terakiivasi, model VSM
mencapal 9.26% lebib kecii sekitar 29 dibandingkan dengan model VD vang
mencapai 11.96%. Dart tabel fersebut terlihat bshwa model persentase jumish
dokumen terskiivasi lebih bapyak dibandingkan dengan model VSM hal ini
mengakibatkan jumlah rala-rata persentase penduga presisi peringkat 20 besar
maupun ratarata penduga presisinya febih kecil dibandingkan dengan meodel
VEM. Hal ini kembali memperlihatkan bahwa dengan pengindeksan konseptual
dokumen yang tadinya tidak memiliki bobot menjadi memifiki bobot dan menjadi
terambil ketika kueri diberikan.
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Tubet 4.18, Hasil ulizots BBBL

rretodo Pangindolsan Yiang Indeks Dinamis
VEM ! EVE Foidingin ] VD Updam
Fdokutewor 700
P20 ak P} ak ped a¥ p20 ak
et \ %} )y | (5 (5 [p{%) | (% &) IR B W) | pi®} ] )
Py} £17580 [ 1458 187 155 | 1643 T st | s Y TR ETX Y]
a2 im0l 149 8l son! 243 o1 4351 328 5t 435 a3
s3 20 | feo%5 | son 10 841 529 161 571 | 500 Wi 538] 514
54 5| 744 200 0} 60e 186 pj poel 188 el amel 17
w8 S 295 1214 5| 187 ] 528 51 187 waw §1 15014500
58 i 62| 614 51 825] ses 51 612 v 1B} 636§ 871
£ 181384 842 5¢1z50 | 1149 18 1250 | 1220 1012801 1029
56 W] 4551 wsy 1w} sl 1543 1 a5t | 1628 Wi 951 | 1820
89 20| 62w 15| 4841 2857 18 1 ag | 2614 t5§ S08 12520
210 o} 104 | 1374 0] ta2i 1400 0 0821 1EE a] o8 1887
tHte-Fata W o TEs EETT3TT | .08 TE sz § fis8 81 438 TFA

Tabel 4,18 adalah hasil ujicoba techadap koleksi BEB! yaitu koleksi BB ditarmbah
200 dokumen bary,

Pada pengindeksan ulang, persentase dokumen teraktivasi model SVD lebih
banyak dibandingkan dengan model VSM yaitu sebesar 11,76% dibandingkan
dengan 9,81%. Dikarenzkan jumizh dokumen relevan tidsk berlambab pada
dataset maka otomatis rate-rata persentase presisi peringkat 20 besar dan rata-rata

persentase presist keseluruban model SVD lebih kecll dibandingkan dengan
model VSM.

Begitu juga ketika dilakkan pengindeksen konseptual dinamis, persentase
dokumen teraktivasi SVD lebih banyak dibandingkan model VSM. Namun
temyata walau fidek dilakukan pengindeksan ulang, rata-rata persentase presisi
peringkat 20 besar Folding-in dan SVD-Updatz lebih baik baik dibandingken
dengan model SVD pengindeksan ulang, yailu sebesar 7,5% dan 3%
dibandingkan dengan 6,5%, Hal ini teradi akibat berubahoya peringkat atan
posisi dokumen yang tergmbil.
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Berdasarkan tabel 4.18 ujicoba yang dilakukan tethadap pengindeksan dinamis
untuk koleksi dokumen yang lebih besar masth dapat ditolerir karena tidak tedadi
penurunas rata-rata penduga presisi peringkat 20 besar secars signifikan,

Tsbel 4.1% Hastl ulicoba BBE2

ctodo Eongraaksan Ulrg _ ~ indeks Dinamis
VBM ! &0 Foldig i | SV iipdate
$dakumon 000
Firis] ak Ferad ak [-rst. p ak ped [+ 4 3
iazerd & lrenl o o jpa| ) ®m i | m o] o
a1 BRI S KT ) [CR T TR ¥ 3ag | 16.50 B aar | TFEET
52 5] emai 110 o 0061 160 giooei 140 einpof 100
53 % | es2] 420 1W11781 7o 16 ]sr] s50 Wiaoci 500
4 20 f1081] ar 2011378 | 290 o|wommi 130 olom | 120
55 51 24 | 1240 51 290 ] 1880 5242 €50 52451 18350
B 25 ] &% B0 25t 875 | 870 wless | 780 218761 740
57 15 | 857 | 1050 0] B70 | 13680 s a4 | 1160 585 | 11480
;) 19| 325 123 | 238§ 1880 512341 1210 siz37 | 15800
8 0] 661 2270 18| sar] g4 151 542 § 2830 20} 830 1 2830
310 51 1.49 | 1350 51 123 | 1620 5| 1311] 1530 5]432] .10
ey =m— 41 607 | 1038 105 BWES FEVEET 254 K540 | 1203

Tabel 4.19 adalah hasil yjiccba pengmbahan dokumen sebanysk 300 dokumen
dari 700 dokumen menjadi 1000 dokumen. Ujicoba dilakuken terhadap
pengindeksan ulang maupun pengmdeksan dinamis.

Pada pengindeksan ulang, model SVD kembali menghasilkan jurnlah dokumen
yang lebih banyak dibasdingkan model VSM. Yaitu sebesar 1243%
dibandingkan dengan 10,29%. Sedangkan jumlzh dokumen relevan pads dataset
tidak bertambah akibatnya rata-rata penduga presisi peringkat 20 besar VEM lehih
baik yaihu ssbesar 14% dibandingkan 10,5% pada SVD. Begitu pula pada rata-raia
parsentase penduga presisinya yaitu 6,07% dibandingken 5,36% pada SVD,

Sedangkan pada pengindeksan dinamis, selain jumlsh dokumen teraktivasi baik
Folding-in taupun SVD-Update dibandingkan model SVD pengindeksan ulang,
jumlahinya lebih sedikit. Namun rata-rata persentase presisi perngkat 20 besar
maupun rata-rata persentase secarg keseluruhan fidak juga lebih baik. Artinya
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tenjadi penurunan binerja ketika jumiah dokumen makin besar dan penambahan
terus dilakukan jugs dalam jumnlah besar tanpa dilakukan pengindeksan ulang.

Tabel 4.20. Hasll sficchs BBB2

e odn Pengindeksan Ulnng Tndeis Lingrs
VSN | 35 N Foidhgin | SV Update
Fel ik rwin: 1162
P20 sk 20 3 (0 ak p20 alke
kuart \ 88 e | M oy [ p0B) § 0% ) | p{% i 0% (%) | pihy] D)
3 T a0 |58 16§ a57 ] iaa8 w951 | 1878 T8 4355 { 1207
53 51 788 112 5] pob| 148 gi oo | oss st ool oss
53 151 T88 1 A6 51 7411 am i 203| 589 %1 33| 518
4 | 1wy 327 20| 17881 241 61 000! D43 o] 000! 080
%5 &1 350 | @3 10| 2581 @30 101 308 628 i a1t ] .es1
48 2% 558 | 775 5| 5151 835 15| s881 757 0] 5881 3
87 151 gea 07 o) 954 | 1288 s | 10.4¢ 1 1231 5| 079§ 188
a8 5] 288 ] 1282 wi 2o lises 5! 188 | 1738 s| 202 ] 1704
&9 40} Bgw | zass 201 332857 201 823 | 00 €1 BAB | 27HY
%10 51 4881388 s 1558 s1 1821 582 S5 187} 1548
TakErat 168 | 1057 1 66d | 1268 85 | 3847247 a5 1 X651 a1

Selanjutuya tabel 4.20 adalah ujicoba terakhir untuk penambehun dokumen

sebesar 162 dokumen terhadap 1000 dokumen sehinggs didapatkan kesehruhan
koleksi dokumen sebesar 1142 dokumen.

Berdasarkan iabel terssbut, untuk penpgindeksan ulang, jumish dokumen
feraktivasi pada model SVD lebih baik dibandingkan dengan model VEM yaitu
12,66% dibandingkan dengan 1037%. Namun ratarais persentase penduga
presisi peringkat 20 besar VSM jash mengusgguli model SVD vaitu 15%
dibanding 119%. Hal ini memang sesuai dengan jumish dokumen relevan pada
dataset yang tidak beriambsh,

Sedangkan pada pengindeksan dinamis, baik Folding-in maupun S¥YD-Update
fegjadi ponurunan rafz-rala perseniase presisi perngkat 20 besar mavpun rals-ata
persentase pregisi secara keselurvhan, Hal ini diakibatkan indeks dokumen bary
hasil pengindeksan dinamis seraakin kehilangan ortogonalitasnys ketika dokumen
terus ditambah secara berulang-ulang.
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Berdasarkan tabst 4.18 hingga wbel 4.20 dianalisa didapatkan tabel 4.21 dan
gambar 4.5 berikut ini berdasarkan persentase penduga presisi peringkat 20 besar
dari koleksi BB, BRBI, hingga BBB3.

Tabel 4.21. Pendugs presisi peringkat 28 terains Kelompok kedua

500

700

model

VSM SV Fi gy |

800 8.5 8] - -

#1700 10 6.5 75 8

% 1 1poo 14 105 75% 85

1162 16 11 85 8.5

Presisi 20 peringhat teratas

6
14 ]
giz
ﬁ 44
3 8
Eol
a 4
2«
8 >

1850 1162

Jumiah dokumen

Gambar 4.5 Srafik pendugs presisi peringkat 28 teratus kelompok kedua

Berdasarkan tabel 421 dan pambar 4.5 terdihat bahws rate-rata persentase

[SEE

penduga presisi peringkat 20 besar model VSM lebih baik dibandingkan dengan
medel pengindeksan konseptus! baik setelsh dilskukan pengingdeksan ulang
maupun pengindeksan dinamig secara progresil Berdasarkan hasil wicoba juga
memuiukkan penambehan dokumen secara ferus mensros tanpa dilakekenaya
pengindsksan vlang mengakibatkan pemwrenan kinera vang cukup penting
terutamia jika jumlah dokumen banyak. Hal ind sebaliknya tidak tedatu signifiken
pada percobaan kelompok pertama dimana jumdeh dokumen yang diujicoba dan
ditambahkan tidak sebanyak pada ujicoba kelormpok kedua ini.
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46 Rangkuman Hasil Ujicoba

Berdasarkan ujicoba antara model VSM dan SVD serta pengujian pada koleksi
dokumen dinamis antara pengindeksan ulang VSM dan SVD dengan
pengindeksan folding-in dan SVD-Update maka didapatkan analisa benkut;

¢ Padn percobaan seluruh dokumen BATAN sebanyak 1162 dokumern,
denpen penilaian relevansi yang terbatas, modd VSM lebih batk
dibandingkan dengan model SVD, Hal ini diskibatkan jumiak dokumen
yang terakfivasi pada model SVD febih banyak dibandingkan dengan model
VSM. Terlihat bshwa dengan pengindeksan konseptual membuat jumlsh
dokwmen vang terakfivasi lebibh banyak., Artinya terjadi perluasan kueri
{guery expansion),

¢ Pada percobuan selwruh dokumen BATAN, khususniya model SYD, jumlah
nifal singular terbaik vang digunakan adalab sebanyak 50. Hal ini tedihat
dari penduga presisi, penduga presisi penngkat 20 besar, hingge jumlsh
dokumien teraktivasi yang lebih baik jika digunakan vank k=75 dan £ = 100

s Pada penambshan dokumen wuntuk kelompok pertama ysitu jumilsh
dokumen yang sedikit dan penambzhen bertabap yang jumlahnya juga
sedikit, terlihat bahwa pengindeksan ulang lebih baik dibandingkan dengan
pengindeksan dinamis. Namun perbedaan yang terdapat fidak terlampau
signifikan.

» Khusus, masih dalam kelompok pertama, untuk pengindeksan dinamis
model SVD-Lindate lebih baik dibandinglkan dengan model Folding-in.

* Berdasarkan ujicoba kelompok pertama, setelah dilakukan penambahan
dokumen secasa progresif dalam jueelsh kecil, peswriman kinerja fidak
terlaly gignifikan yaitu berkisar antara 0,.5% hingga 2%,

s Jumlah dokumen teraktivasi pengindeksan dinamis baik yang dilakukan
ulang maupun dinamis lebih banyak dibandingkan demgan pengindeksan
non kongseptual. Hal ini tentu saja merupakan akibat dad terbobotnya

dokumen terhadap suate istilah sehingga ketika kueri diberikan dokumen
tersebut menjadi terambil,
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Pada uiicoha kelompok kedua vaitu jumizh dokumen awal dalam jumish
banyak dan penambahan dokumen juga dalam jumiah banyak terishat bahwa
kinega yang dihastlkan pada pengindeksan konseptual menumun baik yang
difakukan secara ulang maupun dinams.

Namun pada pengindeksan ulang penuronan kinerja Hidak sejach pada
pengindeksan dinamis.

Walau belum dilakukan penilatan relevansi secara keseluruhan pada dataset
BATAN, jumish dokumen yang teraktivasi pada kelompok kedus bailk
pengindeksan ulang mavpun dinamis lebih banyak dibandingkan dengan
pengindeksan bisss model VEM.

Hal ini mengakibaikan raia-raia perseniase presisi penngkat 20 besar VM
pada semus dokumen tidak dapat ditandingi oleh pengindeksan konseptual
yaitu sebesar 15% dibandingkan dengan 11% dan 8,5% (tabel 4.21),

Untuk penambshen dalam jumish sedikit pengindsksan dinamis secara
progresif tidak terjadi penurnnan kinerja terlalu signifikan

Sebaliknya pada penambghan dalam jurnish dokurnen yang lebih besar,
pengindeksan secarn progresif menjadi tidak efektif lagi dan hasil dilakukan
pengindeksan ulsng, _

Hal init diakibatkan menurunnys orfogonalitas indeks konseptual yeng sudah
ditambahkan dokumen-dokumen baru secara progresif.

Pengindeksan konseptual dinamis dengan SVD-Update lebih  baik
dibandingkan dengan Felding-in bal ini terdihat pada hasil ujicoba baik pada
kelompok pertama maupun kelompok kedua

Berdesarkan semua ujicoba depat disimpulken bahwa pengindeksan
konseptual merupakan perfuasan kuea dikarenakan jumiah dokwmen yang
teraktivasi lebib banyai.
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

Keshmpulan

Berdasarkan ujicobs yang telsh dilakukan, dapat disimpulkan beberapz hal
sebagat berikut;

Pada pengindeksan model VSM, dokumen veng istilshnya tidak ada pada
kueri fidak akan memiliki bobot sebalilknya pada pengindeksan konseptual,
setelsh diadakannya dekomposisi matnks menggunakan SV dengan rank &
tertentu {pada penelitian id digunakan & = 50, 75, dan 100} dokumen
tersebit dapat memiliki bobot sehingga ketika kueri diberikan dokumen
tersebut dapat ikut terambil.

Akibatiys jumlabh dokemen teraktivasi atan terambil pada model
pengindeksan konseptual febik banyak dibandingkan dengan model VSM.
Hal ni menunjukkan bahwa masalah sinonimn dan polisemi pada
pengindeksan konseptual depat dianggap sebagai perlussan kueri (query
expansion) tanpa menggunakan thesanrus,

Model pengindeksan konsephual memumpkin ditambshnya dokumen dan
istitah baru tanpa periu dilakuken pengindeksan ulang sebagaimana
luyaknya sisterm fernu kembali informasi lainnya,

Pada ujicoba pengindeksan dinamis menunjukkan bahwa penarbahan
koleksi batk pada koleksi dekumen besar maupun kecil dapat dilakukan
untuk pertama kali dan tidak tedadi penurunan Kneria terlalu signifikan. Ini
diakibatkan penurunan orfogonalitas tidek tedalu tingei.

Pada yjicobe pengindeksan dinamis secars progresif menumivkkan bahwa
seielah dilakukan peoambation dokumen berkali-kali terjadi penuwrunan
efektivitas. Hal ini discbabkan ortogonaliias reprosentasi koleksi dokumen
yvang tidek dapat diperishenkan ketika dilakukan pepambshan dokumen
secara terus menerus baik dengan metode Folding-in maupun SVD-Update.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa swan unfuk pengembangan dan
penyempurnaan lebi lanjut, yaitu:

Penelitian dilakukan pada koleksi dokumen selain dan BATAN yang telah
memiliki penilaian relevanst yang lengkap atau dilakukan penilaian
refevansi yang lengkap pada koleksi dokumen BATAN.

Dilakokannya pengujian nilal relevansi lebih lanjut seiap dokumen pada
koleksi techadap kueri yang diberikan terutama oleh real user schingga dapat
ditentukan nilal recall dan precission.

Jarnigh koleksi dokumen BATAN hanys 1162 buab dokumen dan sudah
lama tidak diperbaharud. Sehingga sistem belum ditgi pada kelekst dokumen
vang jumlahnya sangat besar,

Perlu dilakukan perbaikan metode SVD-Update guna mengatasi hilanpuya
orfogonalitas pada saat penambahan koleksi dokumen baru. Seperti yang
ditawarkan oleh Obrien (1994) dengan adanya teknik perbaikan bobot
kaleksi dokumen yang sudah diperbsharui.

Dapat dilakukan metode penambahan dokumen lainnya yaite metode baru
SVYD-Update bernama low-rank-plus-skift (Hongyusan Zha, 1999).
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LAMPIRAN 1

CONTOH ABSTRAK DOKUMEN

BGC: 0081

TIT: Pengaruh Pemupuian P Dan Pengapuran Pada Tumpangdari Jagung
Kedelai Terhaday Hasil dan Fiksasi N Sambiotik

ADT: Widdang H. Siswere, N. Bbdullah, Havid Rasyid, B. Soeminto
AFF: Pugat Aplikani YTactop dan Radiaszi, BATAN
JOU: Majislah BATAR Vol. XIX No. 172 Apzril/Iuli isgs

ABS5: Percebsen lapang yaig memiliki tujoh perlaksan dan enam
ulangan

distwr dalam rapncangan acak kelsmpok, hertujuan untuk mempglaiari
pangaruh penempatan pupuk P dan pegberian kapur pada

tumpangaari Jagung dan kedelai terhadap haail dan banyaknya

# yang difiksasi kedelal secara sembiotik. Hasil dari

peneciitian inl menuniokkav cers pencmpatan papuk P mempengsaruisd
hasil kiji kedelad. tetapl tidak texhadap hasil

biji jagung. Pupuk P yang ditempatkan éalam aluwr

&1 bawah biii menyebabkan hasil biji kedelisnd

lebih tingyi daripsada yang ditebsr dan diaduk dengan

tanak atau yang dialurkan &i dekat baris tanamsn.

Pengapuran meningkatkan hasil bijd kedelai atau jagung sebesar
31 persen lsbih tinggi dari vang tidek dikapur,

Pengapuran juga meningkatkan banyaknva N vang gifiksasi kedelad
secars sivbiobik. Kaebutuhan W tanpamsn kedelai dipsroleh dari

tanah, fiksasi dan pupuk berturut—-turut schesar 58, 44
dan 6 persen.

BYIB:

T RNONIME(IS82 4Fertd. Riant Nutr Bull No 5 2I10., FOUD 2AKD
AGRICULTURE ORGRNIZTION, Fho. {1582} 210.
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RS

Z. .. SISWORD, H. AADULLAKE, §. GANDENEGARA,
B.SOEMINTGE 1982 #Cuardinated Research Programme on  Eacleay
Technigues in the Development of Fertilizer and Water Management
Practices for Multiple Cropping System#. A Report to the Sacond
Coordination Meeting., Viena 8-12 ¥ov, 18B2.

3. W.H. SISWORO, ¥. ADpULLAM, M. MARDJOQ, B. SOEMINTO, 8.
SARDANEGARA, £, SURYATNA, ©. SOEPARDIZ{1383}#Risalsh Pertemusn
Timiab Aplikasi Teknik Buklir 81 Bidang Pertanian dan Biologi$.
Pusat Aplikasi Isotop dan Radias: {31983) 274,

4. H. SILSWORQ, ¥. ABDULLAY, H. RASYID, B.
SOERINIOE (G000) #2enempatan  pupnk fosfat dan pengapuran  dalan
perbanaman tumpsngsari jagung~kedelaid. belum Giterbitkan.

%, D. ROBAOHE£1STHYEMineral Wuirition of Logumes in Trepical and
Subtzopieal Scilz$. (£, S. ANDREW, and B. I, KAMERATH, eds}.CBIRO
(1e18y 277.

$. K.R. HRLYARE{1079)#Mineral MNutrition ff Legumes in Tropical
and subtropical Soilef. {C.5. ANDREW, and B,J. KNMPIATRH, eda),
CSIRG {1876} 207.

F. DN, MURNSE£{1870) $Mineral Butrition of Lhegumes in Tropical and
Subtropical Scils8. (C.8. ANDREW, and E.¢, KAMPRATH, «ds}. CSIRO
{1978} 247.

. M.S. RUSSEL#{1978)#Mineral Nutrition of Legumes in Tropical

and Subtropical Soils#. (L.S. ANIARW, and B.J, KAMPRATH, =ds),
CRIRG {1878) 361.

9. FRIED, V. MIDDEL BOE#F{1¥77]#Mesurement of amount of nitrogen
finwd by a Legumes ¢ropd. Plant Soil (1977} 47:713~715.

10, Ancnim# (1978) IARA ‘Wwracer Msnual On Crop and Soilaf. Tech.
Rep. Ser. No. 171 (197%8) 277,
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11. R.W.%. HARDY, ¢.5. HAVELKAS [187£}#8imbiotic Ritrogen Fixation
in Flant#., (P.$. XUTMRY, ed) I.B.P.3. Cambridge VYniv. ¥Fress.
{Cambridge {197&} 421.

12. M.B. PARKER, H.5. HARRISS{IS?7}4 J Agron 63 5H3L1H., {1877}
551.

13. IH.F. BEZDICEK, D.W. EVANS, B. ABEDE, R.A. WITTERS£:I1578)#J
Agron 7€ BeéS#., (1978 BE5,

12, B.N. HRLAON, %.W. WEavER# (1980} 4T agron 72 813%., [1380] $13.

LOc: 5062

TIT: Bistenm Deteksi Spekbtroskopl Korelasi Foton I, Penguat Dan
Diskriminateor Tabung Foto Fengganda Fencacah Foten.f2) e —

AUY: Soewono Prawiroatmodio
AFT: Pusgt Penelitian Bahan Murni darn Instrumentasi, BRTAN ettt

Ji: Majalah BATAN Vol XM No. 1/2 April /fJuili
1888 {131~29)

ARg: Divraikss rvangkaiasn elekfronik  wyang dapat =memperkuak,
merliskriminasi dan membentuk

warta keluaran tebung fotn pengganda foton sezta keluarannyz
dapat ditanggapi secara digital. Alst tersebut terdiri dari
panguat operasienal MCI7IAC ascbagai pengsat, komparsisr BRTG60
sehagal komponen utams <iskriminator dan rangkaian pembuntuk
muisa.

$istem terssbut dapat dipasang di antara tabung foto
pengganda pencacah foton den peralatan elsktronika digital.

BEIE:

1. B. CHUB{1974)4Laser Light Scatteringd. hAcadenic ¥Press, New
York, 1974.
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2. Anonim® {1983 #Characteriscic of Photomultipliar#. RMAMATZU,
Japan, 1983,

3. KOWALSKI#{1970j#Nuciear Blectonics#. Springsr Verlag, Kew
York, 19%.

4. Anonimé€{l1978)#Photomultiplisr Tubesd. KOA, Lancaster, USA,
1978,

5. SGEVONG PRAWIRCATMODJOE {(Q04CI#Sistem Dateksi Spektzoskop:
Korelasi Foton I Korelator Digital {akan texbitié.

&, Anonin# (197831 8Linear Data Book#., Natiopnal Semicondustor, 19378,
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LAMPIRAN 2

SOQURCE CODE

Membaca matriks sparse

function R, m, nl = mtaread{infile};

FMIRREAD Resd matzix A from a £ile in mateis market format.

%

% A = minread{FLLENAME] reads a MatrixMarket formatted matyix
from the

&  file FILERAME.

&

/BDDPACK: Software for tha Semidissrete Decomposition.

(Copyright {c} 1998 Tamars &. Kolda and Lianne P. {'Leary.

% thia program iz Ifree softwarsy you can redistribute it and/or
madify it '

% under the terms of the GHY Seneral Public License as published
by the Free

% Software Foundation; either wversion 2 of the License, or {at
your option!

% any later wveralon.

%

% This program iz distributed in the hope that it will be usefu),
bt

% WITHCUT ANY WARRANTY: without ewen the implied warranty of
MERCHANTARIL ITY

B or FIYNESE TOR A PARTICULAR PURPOSE, fSee ths GHY General Public
Licenss

& for more detatla.
%

% You ahowld have received a gopy of the &MY General Public
License along

% with thiz program; if not, writs to the Free Software
Fourmdation, Yno., 59
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% Temple Place -~ Suite 330, Boszton, MA 02113-1307, USA.

fid = fopen{infile, 'rui};

i€ (fid == -1
error{‘Exrox opening file.');
and

line = fgets {fid);
while line{l} == *%°

line = fgatn{fid};
end

[data, ¢nt] = sacanfiline, ‘%q*);
m = dataill;

n = data(2};

nnzs = data(d)7

[data, gntl = £scantfid, *4%4 %d %e’, {3, infl);

E]

datafl, )
datniz,sis
datsitld,13;

@t H
now

aparse{l, J, %, m, n);:

fologe{fid};

retusny

% Latent Semantic Indexing (LST) 7 Tevn
% query piviection
% file pame: opri.m

function newy = gprily, i, Uk, Sk}
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for L = 1 : lengthig:
wyld, 1} = logR{i + gf{i}} * Bi{i};

and

I8, R} = mize{sk};
T = Sks
IEM <R
For =1 + ¥
T4, i)

]

17w, 3
end
else
for 4 = 1 : ¥
7L, 4) =1/ TE, A);
end

end

newg = wg' * Uk * %3

Peringkat Dolosmen

5 e e SR | ... v FENRRRUR . RSN S

% Latent Semantic Indexing (LS8I) / THYD
% Rank-ordexr the documents

% file pame: rankdoc.m

function ord = renkdoc(D, )

M, B = sizelD);
for j = 1 : ®
DV = D{L1:¥, 4);

rid} = (DV'*g} /7 inoem{DV! * normiq)is

end

(v, ard] » sortini;
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Peringkat Istilah

% hatent Semantic Indexing {L8I} / TSVD
% Rank-grder the terms

% file name: rankterm.m

function oxd = raskterm(?, s}

M, N1 = size{l};
for & = 1 : M

o= T{4, L:M):

(i} = abai?¥ * g / InommifVy * norxmigii;
end

{2, ord) = sorticy;

FPembobotan Keleksi Bolaaymen

Ry e - &

% Labent Semantic Indexing (LSI) / T3vD
% weightineg

% File pame: welight.m

function W, &6i, df] = weight(A)

¥, ¥} = gize{h);

for i w1 : M

temp = §;
far 3 = 1 1 ¥
A ¢ ALY ~= 0}
Temp = Demp + 15
end

end
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Gf{it = temp;

som w 0f
denam = loglliHd}:
for 1 =31 @ M
pli,3) = &{d, 3) 7 andiy;
if {p(i,3} -= 0}
sum = sym + pii, 3y * logil{pi{i,3}] / denoms
snd
entscd
@i i) = L - sum;

fox 3 = ) : N

W{i, 3} = loglO(a{i, 3} + 3) * Gi{i};
=t e
end

Update Istilgh (Folding-in}

g e ot s e o oy e ———

% Latent Ssmantic Indexing {LSI) [ 9&5VD
% tpdating-5VD updating term

% fiie name: upterm.m

%——&mmm e - — [ —

function [pewd, newd, newV] = uptermiT, Uk, 3k, Vi
Wt = weight{T);

Bl = Wt * vki
H = [8k; Hl}
{Uh, Sh, Vbl = avd(H};

% amiyil ukuran matrsik tere bary
fmt, nt] = siza{l};
% ambil nkuran e

{ma, mui = size (UK};
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H

tenp = Uk zercaimu, mi}; Terosimt, nul eye(mi}i;

newld = temp * by
newv = ¥k * Vh;
news = Shy

Update Istilah (SVD-Updare)

B e om o e ot e e — o G
% YLatent Semantic Indexing {L8Y) 7 T8VD
% Updating terms using svd new method

% file peme: uptermZ.m

TP [, M Sl Lt ol A S i e il W

funstion [newl, newd, neWwV] = uplersm2 (T, Uk, 8k, Yk

we = welght(®);
My, Bvl = sirelvk}y
Q. Rl = grideye(Mv) ~ Vi * V') * W i,

(¥, ¥} = size(sk);
H1 = ¥t * ¥k;
H o= 8k

M1, KL} = aize(Hl}:;
HOEL MM, IRy = Hl;
H{M+L oMM, H+4l:84w) = R';

fh, 5h, ¥h) = swd{R);

My, Wul = size(Uk);

iMt, W] size{¥r);

Imat » URJ

Lmat {#u+l: ModMt, Rt oNodMt) = eye{Milr
fMuh, Nub} = size({lUh);

newlt = Lmat * Uh{i:Muh, 1M}

news = Sh{l:¥, 1:N}

Vo= Yk

il
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Viloidiw, NusliHudMe)] = ¢
i¥vh, Nvh] = size{Vh);
newV = V * Vh{l:¥uh, 1:N}

Update Dokwnien (Folding-in}

[FPRRRERE F  ——

% Latent Semantic Indexing {18I) / TSVR
% Updating-3vi-updating documents

% file pame: updoc.m

%....._..‘_‘..,...“m.....'....‘.....__“w“wwmwm___._mmmmu»m..__._..

function [newl, newd, new¥i =

(M3, N4l = size{Di;
for 1 = 1 3 ¥
for 9 = 1 ¢ Nd

updoe (T, &i, ¥k, 5k, vk}

Wad{i, 45} & koglo{l + B{i, 31} * GL{i};

eyd

e

£l =Uk* * Wd;
F = [8k Fl];
{uf, 8f, VIl = svd(F};

newld = Yk ¥ UE;
news = S

fm, n] = sizeivkl;

kanan = Zerosim, Nd};

kiri = zeros(Nd, nj;

Vi 2 [Vk kamany kiri eveidai];
newy = V1 * vf;
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Update Dolmmen (S¥D-Update)

¥ hatent Semantic Indexing (L8311 / Tsvn

% Updating docs using svd new method
% file name: updec2.m

function [newl, mewS, newVl = updec2(p, 6i, Uk, 8k, ¥k}

frad, Ndl = sizei{n);
for i = 3 : M4
for 3 =1 : ¥d
Wa{d, 3) = Llewio{l + DL, §3) * Gi(d):
end

end

[Mi, Bul = size{idk};
(G, R] = gri{{eye(Ma} -~ DX * Uk'}] * @i},

I, N] = sizeiski:
Fi = Uk' * Wd;

M1, ®1] = size(Fi};
F = 5k;
F{1:M , ¥+¢d 3 ¥4N1) = ¥1

Wy, WNr)] = sdz=ifd;
Fidel & M+Mr, NbLrgeNr) = R;

[VE, 3£, ¥} = svd(F};
iMuf, Buf) = size(Uf);
UEL = UF(1:Muf, 1:M};

B = Gk;

YLk, NutliNudde) = O
newt! = ¥ * Y£l;

mewd = SE{i:M, I:H}
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1¥ar = Vk;

(My, Rw} = size(VR);

IMat (Ml dvsd, Nwrl:Xwild] = eye (Ndi:
new¥ = IMat V{1l i¥vilid), 1:N}

Pemberian Scere pada Dokumen

Latent Semantic Indexing (L8813 /7 THWD

Seore the documsnts using Cosine

%
&
% file namg: rankdoc.m
15

Al e b e e A S48 S, e b b b AL L L A o e

funcotion 3B = scoredoc(d, i

M, B} = sizelD);
for 3 = 1 ¢ N

B o= Dz, Jis

nY;

SR{I] = {DV'*q) / (nor=midVY] * noxmigii:
end
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LAMPIRAN
OUTPUT SEBAGIAN PROGRAM

Perningkat 20 besar kueri s1 terbadap 300 dokumen BATAN dengan VSM beserta

bobotnya,
219 0.26136
47 6.2379%
128 $.23480
183  §.21592
#39  0.14535
158 0.157852
221 0.15293
146  0.15214
4 0.15208
227 0.14989
52 ©.1465
230  0.14578
24 0.14467
271 ©.14166
‘1163 0.314134
276 (.14117
a2 0.14804
206 0.1399%
139  ©5.13618
284 0.12745

Peringkat 20 besar kueri s2 erbadap 300 dokumen BATAN dengan VEM beserta

bobotnya

37 §.12875
137 ©.32269
273 0.1187§
108 0.1074
270 $.097408
133 0,0533465
288 0.092818
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271 G.082022
36 £.091094
13 $.6580368
220  G.0BBZB4
2313 0.018RY2
&7 $.074505
iz4  &.0oD816
268 2.068421
178 0.088333
178 0.06132%
57 5.054146
0 ¢

288 @©

Peringkal 20 besar kueri $3 terhadap 300 dokumen BATAN dengan SVD £ = 50

beserta bobolnya
38 0.081333
2718 0.059587
138 0.051102
72 0.049924
105 0.047386
231 0.046484
50 0.046257
56 . £.04481
256  0.044554
& 0.04331%
161 £.043046
128 0.D42735
264 $.042226
151 0.041825
3140 0.038%64
G4 ¢.03996
3 0.,039852
19 0.639825
83 - 0.03760%
187 0.0371%8
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Penngkal 20 basar kueri s3 terhadap 500 dokumen BATAN dengan §VD k= 50

3z $.35641
241 0.35363
62 0.34538
387 0. 33881
473 $.29977
1726  £5.28434
A4 £.27873
322 0.2783%
127 $.2688

43 $.25225
476 0.2521%
232 0.230%2
361 n.247e%
a8z 0.24065
203 ¢.23758
404 0.22723
47 0.22657
421 $.22087
52 $.21857
424 9.2157
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